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ABSTRAK

Hasnita, Pengembangan Modul Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan Untuk
Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak di Kelompok A TK Kartika XX-12
Kota Parepare (dibimbing oleh A. Tien Asmara Palintan dan Tri Ayu Lestari Natsir)

Perkembangan motorik halus anak adalah kemampuan menggunakan otot-otot
kecil pada tangan, jari, dan pergelangan tangan untuk melakukan gerakan yang
terkoordinasi dan tepat. Kemampuan ini sangat penting untuk berbagai aktivitas
sehari-hari, seperti makan, menggambar, menulis, dan bermain dengan mainan kecil.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran perkembangan motorik halus
pada anak di Kelompok A TK Kartika XX-12 Kota Parepare, pengembangan Modul
Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan Untuk Meningkatkan Motorik Halus Anak
di Kelompok A TK Kartika XX-12 Kota Parepare, serta Pengaruh Modul Berbasis
Budaya Lokal Sulawesi pada Perkembangan Kemampuan Motorik Halus Anak Anak
di Kelompok A TK Kartika XX-12 Kota Parepare

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research And
Development (R&D) dengan subjek penelitian yaitu anak kelompok A dengan jumlah
siswa 12 anak dengan 8 anak laki-laki dan 4 anak perempuan. Model yang digunakan
pada penelitian ini yaitu model Borg & Gall.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan motorik
halus anak di kelompok A TK Kartika XX-12 disebabkan karena kurang menariknya
perangkat pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran serta
kurangnya stimulasi dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak. Proses
pengembangan menggunakan model Borg & Gall dengan 10 tahapan, dan hanya
sampai pada tahap uji coba produk terbatas. Hasil validasi dari ahli media sebesar
87% dengan kategori “sangat layak”, hasil validasi dari ahli materi sebesar 95%
dengan kategori “sangat layak”, dan hasil validasi dari ahli bahasa sebesar 91%
dengan kategori “sangat layak”. Sedangkan hasil uji coba produk diperoleh dari
Angket respon guru menunjukkan persentase 84% dengan kategori “sangat menarik”,
hasil lembar observasi guru sebesar 90% dengan kategori “sangat baik” dan hasil
penilaian lembar observasi anak sebesar 89% dengan kategori “sangat layak™.

Kata kunci : Motorik Halus Anak, Modul Pengembangan Motorik Halus Anak,
Budaya Lokal Sulawesi Selatan
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Transliterasi

a. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda. Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
[ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Tha Th te dan ha
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik dibawah)
& Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
D Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o Shad $ es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
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L Za V4 zet (dengan titik di bawah)
¢ Ain ‘ koma terbalik ke atas
& Gain G Ge

b Fa F Ef

S Qaf Q Qi

gl Kaf K Ka

J Lam L El

P Mim M Em

O Nun N En

9 Wau W We

4 Ha H ha (dengan titik dibawah)
s Hamzah ’ Apostrof

S Ya Y Ye

Hamzah ( ¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().
b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A a
! Kasrah I i
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| Dammah §] U

2. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(- Fathah dan ya ai adani
3° Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
ST kaifa
Js=s ; haula
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
o/t Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
(s Kasrah dan ya I i dan garis di atas
¥ Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
e mata
0 rama
J3 gila
S5a yamiitu

d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
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1) Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah [t].

2) Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h]. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta marbuthahitu ditransliterasikan dengan ha [h]. Contoh:

‘ml\m 5> . . Raudah al-jannah atau Raudatul jannah
Aalalaiiaadl 1 Al-madinah al-fadilah atau Al-madinahtul fadilah
4aSa) : Al-hikmah

e. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

5 : Rabbana
=N : Najjaina
3l ; Al-Haqq
=l : Al-Hajj
ea—\ : Nu’ima
e : ‘Aduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(¢s -), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:
& : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e ; ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, al-, baik ketikan ia diikuti oleh huruf syamsiah  maupun huruf

gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengkutinya.
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Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-). Contoh:

uwd‘ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
350 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
AaLal) ; al-falsafah

334l ; al-biladu

g. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamsah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

O34l ; ta’ ' murina
£ 50 X al-nau’
R : syai'un
&l ; umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah, khusus umum.
Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka
mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab

i. Lafzal-Jalalah (4v)
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

A G : Dinullah

nURe : Billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
AN EEG P P Hum fi rahmmatillah
J. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaaan bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menulis
huruf awal nama diri (oranh, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukun awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwalan baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lahdr unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abiui Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan A4bu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebaai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abui Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,

Nasr Hamid Abii).
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1.

Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit.
Saw.

a.s.

H

M

SM

l.

w.
QS./...4
HR

subhanahu wa ta’dala

sallallahu ‘alaihi wa sallam

‘alaihi al-sallam

Hijriah

Masehi

Sebelum Masehi

Lahir Tahun

Wafat Tahun

QS al-Bagarah/2:187 atau QS lIbrahim/... ayat 4
Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

L)é
e)
i

L
O
&
(<

-

= dasin

OSe G s

ol el L

= dak

o8l ey

= o Al Ma jal

Selain itu, beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks

referensi perlu di jelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

1. ed.

. Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang

editor). Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk

satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
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. etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dati et
alia). Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan
dkk. (“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. . Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan sebuah buku atau
literatur sejenis biasanya perlu disebutkan karena alasan tertentu, misalnya
karya tersebut telah dicetak lebih dari sekali, terdapat perbedaan penting
antara cetakan sebelumnya dalam hal isi, tata letak halaman, dan nama
penerbit.

. Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

. Vol. : Volume. Diapakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah
buku atau ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa
Arab biasanya digunakan jus.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya

ilmiah berkala seperti jurnal majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia merupakan tahap awal pendidikan formal, dimana
pembentukan karakter dimulai dari pengembangan agama dan moral, perkembangan
fisik motorik, seni, sosial emosional, dan kognitifnya. Mengapa pada masa anak usia
dini disebut masa golden age karena pada masa ini anak lebih mudah dibentuk dan
diarahkan. Untuk awal perkembangan anak pada masa ini akan menentukan
bagaimana perkembangan selanjutnya serta keberhasilannya melalui perkembangan
ini.* Misalnya pada pengembangan motorik pada anak yang lebih mudah distimulasi
pada masa golden age anak.?

Motorik adalah segala sesuatu yang ada hubungannya dengan gerakan-
gerakan tubuh. Dalam perkembangan motorik, unsur-unsur yang menentukan ialah
otot, syaraf dan otak. Ketiga unsur itu melaksanakan peranannya secara “interaktif
positif’”, artinya unsur yang satu dengan yang lain saling berkaitan, saling
menunjang, dan saling melengkapi untuk mencapai kondisi motorik yang lebih
sempurna. Motorik berarti bergerak, gerakan-gerakan yang ditimbulkan tidak sama.
Ada gerakan yang merupakan akibat dari kemauan, ada gerakan yang terjadi di luar
kemauan dan kurang disadari karena ia berjalan secara otomatis. Karena banyak
gerakan yang dilakukan anak-anak, agar lebih mudah mengenali gerakan tersebut,
maka dapat di klasifikasikan menjadi tiga golongan: Pertama, motorik statis adalah
gerakan tubuh sebagai upaya untuk memperoleh keseimbangan, misalnya keserasian
gerakan tangan dan kaki pada waktu berjalan. Kedua, motorik ketangkasan adalah

gerakan untuk melaksanakan tindakan berupa ketangkasan dan keterampilan,

! Novita Ashari, et al., “Peningkatan Enterpreneurship Anak melalui Cooking Class pada
Anak Kelompok B Di TK Bandar Madani Parepare." NANAEKE: Indonesian Journal of Early
Childhood Education, no.1 (2024)

2 Novita Ashari, “Pengenalan Pola Hidup Bersih dan Sehat Melalui Eksperimen Sains pada
Anak Usia Dini di Kelompok B TK Putri Ramadhani,” SPECTRUM: Journal Of Gender and Children
Studies, no. 2, (2021).



misalnya gerakan melempar, menangkap dan lain-lain. Ketiga, motorik penguasaan
adalah gerakan untuk mengendalikan otot-otot, roman muka dan lain-lain.?

Perkembangan motorik terbagi atas perkembangan motorik halus dan motorik
kasar. Motorik halus adalah sekelompok otot-otot kecil seperti jari jemari dan tangan
yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi dengan tangan, keterampilan
yang mencakup pemanfaatan menggunakan alat-alat untuk mengerjakan suatu objek.
Menurut Ahmad Susanto, perkembangan motorik halus merupakan bagian tubuh
yang hanya dikerjakan oleh otot kecil saja karena tidak membutuhkan banyak energi.
Sedangkan Motorik kasar merupakan bagian dari aktivitas yang mencakup
keterampilan otot-otot besar, gerakan ini lebih menitik fokuskan kepada kekuatan
fisik dan keseimbangan. Oleh karena itu bisa disimpulkan bahwa perbedaan antara
motorik halus dan motorik kasar adalah pada motorik halus digerakkan oleh otot-otot
kecil seperti gerakan jari jemari dan tangan yang memerlukan kecermatan dan
ketelitian, sedangkan motorik kasar adalah gerakan yang melibatkan otot-otot besar
yang membutuhkan kekuatan fisik dan keseimbangan tubuh.*

Anak usia dini adalah anak-anak dengan usia yang belum bisa mengikuti
pendidikan formal misalnya Sekolah Dasar (SD), yang mana biasanya si anak akan
berdiam diri di rumah atau berpartisipasi dalam kegiatan di dalam ruangan. Berbagai
jenis fasilitas prasekolah, seperti Kelompok Bermain, penitipan anak, atau pusat
penitipan anak.® Pada usia 4-5 tahun perkembangan motorik anak sudah bisa terlihat
kemampuannya secara jelas baik kordinasi motorik kasar ataupun keterampilan
motorik halus, sehingga memungkinkan pada wusia ini untuk mendeteksi
perkembangan motorik anak dan masih mempunyai kesempatan sampai usia 6 tahun

untuk mengembangkan kemampuan motorik anak yang sekiranya masih ada

3 Fina Surya Anggraini, et al. Perkembangan Motorik AUD (Nganjuk: Guepedia, 2020).

4 Yulia Novita, “Mengembangkan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Senam
(Kajian Literatur)” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2021).

° Novita Ashari, “Pengenalan Pola Hidup Bersih dan Sehat Melalui Eksperimen Sains pada
Anak Usia Dini di Kelompok B TK Putri Ramadhani,” SPECTRUM: Journal Of Gender and Children
Studies, no. 2, (2021).



perkembangan yang terlambat.° Hurlock menyatakan selama 4-5 tahun pertama
kehidupan pasca lahir anak dapat mengendalikan gerakan yang kasar (motorik kasar).
Setelah umur 5 tahun, terjadi perkembangan yang lebih besar dalam mengendalikan
koordinasi yang lebih baik yang melibatkan kelompok otot yang lebih kecil (motorik
halus).’

Anak pada usia 4-5 tahun akan memperlihatkan kontrol gerak yang lebih baik
daripada tingkat gerakan permulaan, koordinasi ritmik juga terlihat lebih baik
daripada tingkat sebelumnya. Gerak spasial atau gerakan mengingat suatu ruang dan
temporal atau mengingat suatu urutan gerakan lebih meningkat, namun secara umum
masih kelihatan membatasi atau berlebihan, meskipun koordinasi lebih baik.
Intelegensi dan fungsi fisik anak semakin meningkat melalui proses kematangan.®
Keterampilan motorik halus di Taman Kanak-kanak haruslah sesuai dengan
kurikulum dan sesuai dengan standar pendidikan anak usia dini.

Kemampuan motorik halus merupakan salah satu perkembangan motorik
yang harus dioptimalkan karena mendukung banyak perkembangan lain pada anak.
Anak akan membutuhkan kematangan perkembangan motorik halus anak di masa
depan, seperti ketika anak memiliki aktivitas sehari-hari, seperti menempelkan
kancing baju, makan, bermain, dan lain- lain. Kemampuan ini dapat dicapai dengan

mematangkan sistem saraf pusat dan pengalaman motorik tertentu.®

6 Adin Suryadin and Endah Tri Wahyuningsih, “Perkembangan Kemampuan Motorik Anak
Usia Dini,” Pendidikan Dan Agama Islam 6, no. 1 (2023): 44-60.

" Surati, “Program Pengembangan Fisik Motorik Tema Diriku Kelompok A Di RA Al-
Musafirin Kereng Bangkirai Kota Palangka Raya” (IAIN Palangkaraya, 2020).

8 Rio Prasetyo, “Analisis Perkembangan Motorik Kasar Anak Dengan Metode Denver
Development Screening Tes (DDST) Siswa TK-B Di Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas”
(Universitas Negeri Semarang, 2020).

® Helda Sari, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun
Melalui Kegiatan Art And Craft Di TK Kirana Kota Jambi” (Universitas Jambi, 2023).



Allah berfirman dalam Q.S. Ar-Rum/30:54.
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Terjemahnya:

“Allah, dialah yang menciptakan kamu dalam keadaan lemah, kemudian dia
menjadikan kamu sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian dia
menjadikan kamu sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia
menciptakan apa yang dikehendakinya dan Dialah yang Maha mengetahui
lagi Maha Kuasa”.*

Dari ayat ini, terdapat empat kondisi fisik. Pertama, tahap lemah yang di
tafsirkan terjadi pada masa bayi dan kanak-kanak. Kedua, tahap menjadi kuat, yang
terjadi mulai dari masa pubertas hingga pada masa dewasa. Ketiga, masa menjadi
lemah kembali, terjadi penurunan kembali dari masa penuh kekuatan. Perkembangan
psikomotorik merupakan modal dasar bagi kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan
oleh seorang bayi. Tandanya sebuah perubahan yang akan bersifat maju pada bayi
yakni adanya perubahan dari gerakan-gerakan refleks (terutama refleks sementara)
berubah menjadi gerakan motorik yang disadari, gerakan motorik terdiri dari gerakan
motorik halus dan motorik kasar. Keduanya sebagai modal bagi kegiatan bayi di masa
yang akan datang.!

Perkembangan motorik halus pada anak usia dini dapat dilakukan melalui
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan otot-otot kecil. Pada umumnya
penggunaan kegiatan dalam proses pembelajaran menjadi hal yang menarik untuk
anak, karena dapat melihat dan dapat terlibat secara langsung. Oleh karena itu

diperlukan upaya yang mampu memfasilitasi anak dalam masa tumbuh kembangnya

10 Al-Qur’an Al-Karim
11 Halimah, “Upaya Meningkatkan Motorik Halus Melalui Permainan Menjiplak Menjadi
Gambar Usia 5-6 Tahun Di TKQ An-Nur” (Institiut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2019).



berupa kegiatan pendidikan dan pembelajaran sesuai dengan usia, kebutuhan dan
minat anak'?

Kegiatan perkembangan motorik halus yang dilakukan dengan bermain
merupakan hal yang menyenangkan untuk anak. Bermain yang dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus dapat dilakukan dengan berbagai macam kegiatan
misalnya kegiatan seni melipat, origami, airbrush, usap abur, kolase dan berbagai
kegiatan lainnya. Penggunaan kegiatan ini diharapkan dapat melibatkan anak secara
aktif dalam perkembangan motorik halus. Proses pembelajaran motorik halus
biasanya dilakukan di dalam kelas, ini dikarenakan kemampuan ini tidak
membutuhkan ruangan yang luas.*

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan, terdapat beberapa
anak yang masih rendah kemampuan motorik halusnya. Kondisi nyata terlihat saat
anak-anak masih kurang terampil dalam menggunakan jari-jemari tangan untuk
melakukan kegiatan yang agak rumit (misalnya, mengancingkan baju dan mengikat
tali sepatu), sulit untuk mempertahankan perhatian pada aktivitas motorik halus yang
diberikan, sulit memfokuskan pandangannya ke objek-objek yang kecil ukurannya
(misalnya, ketika meronce manik-manik dan menempel pola), kurang teliti pada
aktivitas menggunting, anak tidak mengikuti pola yang ditentukan, dan anak
menghindari aktivitas yang melibatkan motorik halus karena merasa kesulitan.
Adapun faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan motorik halus anak yaitu
kurang menariknya variasi tema kegiatan dalam menstimulasi motorik halus anak.
Hal ini menyebabkan kurangnya minat anak dalam mengerjakan aktivitas-aktivitas
yang dapat menstimulasi pengembangan motorik halus. Oleh karena itu, perlu adanya
perangkat pembelajaran yang menarik dan bervariasi dalam mengembangkan motorik
halus anak. Untuk mengatasi hal ini peneliti mencoba untuk mengembangkan

perangkat pembelajaran berupa modul untuk meningkatkan kemampuan motorik

12 Andi Tien Asmara Palintan, “Penggunaan Media Kolase Dalam Meningkatkan Kreativitas
Anak." Al-Athfal: Jurnal Pembelajaran Dan Pendidikan Anak Usia Dini, no 1 (2018).

13 Asdiana Ulfa, “Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui Berbagai Kegiatan
(Kajian Jurnal PIAUD)” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2021).



halus anak berbasis budaya lokal, yang diharapkan agar guru dapat menggunakan
modul tersebut untuk mengembangkan kemampuan motorik halus serta memudahkan
anak mengenal budaya lokal yang ada di sekitarnya.

Penggunaan sumber belajar memiliki peran besar untuk memberikan
pemahaman materi yang diajarkan kepada peserta didik. Sumber belajar sangat
mendukung terlaksananya proses pembelajaran yang efektif. Dalam usaha
mengoptimalkan aspek perkembangan pada anak dan membentuk karakter rasa cinta
tanah air, sumber belajar yang inovatif dengan basis budaya lokal merupakan suatu
langkah penting guna menunjang penguatan ketahanan budaya lokal di tengah arus
globalisasi. Bangsa Indonesia memiliki kekayaan budaya yang sangat melimpah.
Memanfaatkan kekayaan budaya lokal Indonesia untuk dijadikan sebagai bahan ajar
merupakan suatu peluang yang harus mampu dimanfaatkan oleh seluruh praktisi
pendidikan di Indonesia. Bahan ajar berbasis kebudayaan lokal merupakan bahan ajar
yang dikembangkan dengan memanfaatkan kekayaan budaya lokal dengan tujuan
dapat menjadi sumber belajar yang layak guna memberikan pengalaman belajar pada
setiap peserta didik. Pengembangan bahan ajar berbasis kebudayaan lokal merupakan
pengembangan bahan ajar yang kontekstual yang bertujuan menciptakan sumber
belajar yang layak untuk dipergunakan peserta didik dalam upaya meningkatkan
kemampuan motorik halus anak usia dini dan juga dapat meningkatkan ketahanan
budaya lokal daerah melalui peningkatan pemahaman konsep keberagaman budaya
pada peserta didik sejak usia dini.t*

Bahan ajar yang baik memiliki kriteria seperti kesesuaian dengan kurikulum.
Penyusunan bahan ajar harus berdasarkan kurikulum yang berlaku dengan
memperhatikan kondisi peserta didik di lapangan. Penyusunan juga harus
memperhatikan kebutuhan peserta didik yang akan dicapai. Pada dasarnya terdapat

bahan ajar yang sengaja disusun untuk pembelajaran dan ada yang tidak disusun

14 Ridwan Santoso dan Wuri Wuryandani, “Pengembangan Bahan Ajar PPKN Berbasis
Kearifan Lokal Guna Meningkatkan Ketahanan Budaya Melalui Pemahaman Konsep Keberagaman,”
Jurnal Ketahanan Nasional 26, no. 2 (2020).



secara khusus tetapi dapat dimanfaatkan untuk belajar. Bahan ajar yang tidak secara
khusus diciptakan biasanya digunakan sebagai suplemen atau tambahan dalam
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Dalam penelitian ini, bahan
ajar yang akan dikembangkan yaitu berupa sebuah modul, di dalam modul tersebut
berisi aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan pengembangan motorik halus anak
yang mengangkat tema budaya lokal khas Sulawesi Selatan.™

Berdasarkan  permasalahan diatas maka peneliti  tertarik  untuk
mengembangkan bahan ajar berupa modul untuk mengembangkan motorik halus
anak usia dini berbasis budaya lokal Sulawesi Selatan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran perkembangan motorik halus pada anak di kelompok A
TK Kartika XX-12 Kota Parepare?

2. Bagaimana pengembangan Modul Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan
Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak di Kelompok A TK
Kartika XX-12 Kota Parepare?

3. Bagaimana pengaruh Modul Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan pada
Perkembangan Kemampuan Motorik Halus Anak di Kelompok A TK Kartika
XX-12 Kota Parepare?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui gambaran perkembangan motorik halus pada anak di kelompok A
TK Kartika XX-12 Kota Parepare.

2. Mengetahui pengembangan Modul Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan
Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak di Kelompok A TK
Kartika XX-12 Kota Parepare.

15 Ajeng Retno Nastiti, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Pembelajaran
Teks Deskriptif Peristiwa Budaya Di Kabupaten Semarang” (Universitas Negeri Semarang, 2019).



3. Mengetahui pengaruh Modul Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan pada
perkembangan kemampuan motorik halus anak di Kelompok A TK Kartika
XX-12 Kota Parepare.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini dibagi menjadi 2 (dua), yakni kegunaan teoritis
dan kegunaan praktis.

1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan ilmiah

dalam ilmu menyusun anak usia dini tentang pengembangan modul berbasis
budaya lokal Sulawesi Selatan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus
pada anak di kelompok A di TK Kartika XX-12 Parepare dan sebagai referensi
pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan pengembangan
modul untuk anak usia dini serta menjadi bahan kajian lebih lanjut.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Peneliti

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang cara
meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini melalui modul
berbasis budaya lokal Sulawesi Selatan.

b. Bagi Pendidik dan Calon Pendidik

Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran khususnya
dalam pengembangan modul untuk meningkatkan kemampuan motorik
halus pada anak berbasis budaya lokal berbasis budaya lokal Sulawesi
Selatan.

c. Bagi Peserta Didik
Peserta didik sebagai subjek penelitian, diharapkan dapat mendapatkan
pengalaman langsung mengenai pembelajaran aktif, kreatif dan
menyenangkan melalui modul berbasis budaya lokal Sulawesi Selatan
dalam upaya meningkatkan kemampuan motorik halus anak.
d. Bagi Sekolah



Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program pembelajaran
serta menentukan metode dan media pembelajaran yang tepat dan menarik
untuk meningkatkan perkembangan motorik halus anak usia dini.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Relevan

Sebuah penelitian tidak terlepas dari penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Tinjauan hasil penelitian sebelumnya berguna untuk mengetahui
relevansi sebuah penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini menggunakan
beberapa referensi sejenis antara lain:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sri Yekti Wirdalena dan Farida
Mayar dalam artikel yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar untuk Meningkatkan
Kemampuan Motorik Halus Anak Berbasis Pendekatan Tematik. Adapun hasil
penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar motorik halus berbasis pendekatan
tematik dinyatakan sangat praktis sebagai media pembelajaran. Kemudian
pengembangan ini juga dinyatakan efektif sebagai media pembelajaran.®

Penelitian Tutik Lestari, Su’ad, dan Agung Slamet Kusmanto dalam artikel
yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar Budaya Lokal Untuk Anak Usia Dini
Melalui Program Enterpreneurial Kids Makanan Khas Gresik. Pada penelitian ini
menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan bahan ajar yaitu buku
media gambar pengenalan budaya khas Gresik yang dikemas dalam kegiatan
enterpreneurial kids. Hasil penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar berbasis
budaya lokal dalam kegiatan enterpreneurial kids dapat meningkatkan aktivitas dan
pemahaman anak terhadap budaya lokal Gresik.’

Penelitian Safitri yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan
Lokal Jenjang SD/MI Kelas IV Tema 9 Makananku Sehat Dan Bergizi Subtema 1

Makananku Sehat Dan Bergizi. Hasil penelitian menjelaskan bahwa diperlukan bahan

16 Sri Yekti Wirdalena and Farida Mayar, “Pengembangan Bahan Ajar Untuk Meningkatkan
Kemampuan Motorik Halus Anak Berbasis Pendekatan Tematik,” Jurnal Obsesi:Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini 6, no. 6 (2022).

17 Tutik Lestari, Su’ad, and Agung Slamet Kusmanto, “Pengembangan Bahan Ajar Budaya
Lokal Untuk Anak Usia Dini Melalui Program Entrepreneurial Kids Makanan Khas Gresik,” Jurnal
IImiah Mandala Education (JIME) 9, no. 2 (2023).
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ajar yang menarik serta mudah digunakan agar dapat menumbuhkan minat belajar,
menjadikan pembelajaran lebih bermakna, meningkatkan pemahaman siswa, serta
dapat digunakan oleh siswa secara mandiri.8

Penelitian Muhammad Isra, Muhammad Tahir, Moh. Irawan Zain, dan Siti
Istiningsih dalam artikel yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan
Lokal Tema: keunikan Daerah Tempat Tinggalku Siswa. Hasil penelitian
menjelaskan bahwa bahan ajar berbasis kearifan lokal subtema keunikan daerah
tempat tinggalku pada pembelajaran 2 yang di kembangkan telah terbukti
kemenarikannya dan sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran karena
berada pada tingkat kualifikasi sangat valid atau layak.*°

Penelitian Ziyad Aufa yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Kearifan Lokal Bantai Adat Di SDN 203/VI Rantau Panjang XII. Hasil penelitian
menjelaskan bahwa bahan ajar berbasis kearifan lokal Bantai Adat dinilai sangat
menarik sehingga peserta didik semangat belajar di kelas.?°

Setelah menelaah beberapa penelitian terdahulu, peneliti belum menemukan
pembahasan yang spesifik pada pengembangan motorik halus anak usia dini berbasis
budaya lokal, khususnya budaya lokal pada daerah Sulawesi Selatan.

Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Relevan

Nama Judul Tahun Persamaan Perbedaan

peneliti

Sri Yekti Pengembangan | 2022 | Mengembangk | Mengembangkan bahan
Wirdalena,

Earid Bahan Ajar an bahan ajar | ajar berbasis

arida .

Mayar untuk untuk menge- | pendekatan tematik
Meningkatkan mbangkan

18 Safitri, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Jenjang SD/MI Kelas IV
Tema 9 Makananku Sehat Dan Bergizi Subtema 1 Makananku Sehat Dan Bergizi” (Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2021).

19 Muhammad Isra et al., “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Tema:
Keunikan Daerah Tempat Tinggalku Siswa,” Journal of Classroom Action Research 5, no. 2 (2023).

20 Ziyad Aufa, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bantai Adat Di SDN
203/VI Rantau Panjang XII” (Universitas Jambi, 2023).



12

Kemampuan
Motorik Halus
Anak Berbasis
Pendekatan
Tematik

motorik halus

anak usia dini

Tutik
Lestari,
Su’ad,
Agung
Slamet

Kusmanto

Pengembangan
Bahan Ajar
Budaya Lokal
Untuk Anak
Usia Dini
Melalui
Program
Entrepreneurial
Kids

Makanan Khas
Gresik

2023

Mengembang-
kan bahan ajar
berbasis
budaya lokal

Menggunakan model
pengembangan Borg &
Gall

Safitri

Pengembangan
Bahan Ajar
Berbasis
Kearifan Lokal
Jenjang SD/MI
Kelas IV Tema
9 Makananku
Sehat Dan
Bergizi Subtema
1 Makananku
Sehat Dan

Bergizi

2021

Mengembang-

kan bahan ajar

Yang menjadi subjek
penelitian Safitri (2021)
adalah anak SD/MI
sedangkan subjek
penelitian yang akan di
teliti adalah anak usia

dini pada kelompok A
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Muhammad | Pengembangan | 2022 | Mengembang- | Subjek dalam penelitian
Isra, Bahan Ajar kan bahan ajar | Muh. Isra et., al (2022)
Muhammad | Berbasis adalah anak SD kelas
Tahir, Moh. | Kearifan Lokal IV sedangkan subjek
Irawan Tema: Keunikan penelitian yang akan di
Zain, Siti Daerah Tempat teliti adalah anak usia
Istiningsih | Tinggalku Siswa dini pada kelompok A
Ziyad Aufa | Pengembangan | 2023 | Mengembang- | Subjek penelitian yang
Bahan Ajar kan bahan ajar | akan diteliti adalah
Berbasis anak usia dini pada
Kearifan Lokal kelompok A sedangkan
Bantai Adat Di subjek pada penelitian
SDN 203/VI Aufa (2023) adalah
Rantau Panjang anak SD kelas IV
XII

B. Tinjauan Teori

1. Perkembangan Fisik Motorik AUD
a. Teori Perkembangan Fisik Motorik Menurut Hurlock
Perkembangan fisik ditujukan pada aspek kekuatan, ketahanan,
kecepatan, kecekatan dan keseimbangan. Artinya, anak yang sehat fisik akan
punya kekuatan dan tahan dengan situasi apapun dan anak akan cepat
melakukan sesuatu. Anak yang semakin sehat akan semakin cekatan dan
akan berkembang melalui gerakan yang ia lakukan. Untuk itu jangan sekali-
kali melarang anak namun biarkanlah mereka bermain sepuasnya tetapi tetap
di bawah pengawasan orangtua. Salah satu ciri anak yang berkembang bisa
kita amati bahwa anak suka bereksplorasi, yaitu anak suka menjelajahi,

seperti anak suka mencongkel, memanjat, membongkar mobil-mobilan atau
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boneka dan lain-lain. Semakin banyak anak bereksplorasi maka semakin
bagus berkembang fisik dan psikisnya. Anak yang sehat semakin banyak
gerakannya serta anak yang banyak bergerak dan sehat badannya akan
terlihat dari penampilannya.? Fisik atau tubuh anak merupakan sistem organ
yang kompleks dan sangat mengagumkan. Perkembangan fisik anak terjadi
mengikuti prinsip chepalocaudal, yaitu bahwa kepala dan bagian atas tubuh
berkembang lebih dahulu, sehingga bagian atas tampak lebih besar daripada
bawah.??

Perkembangan motorik adalah perkembangan pengendalian gerakan
jasmani melalui kegiatan pusat saraf, urat saraf, dan otot yang terkoordinasi.
Sebelum perkembangan terjadi anak tidak akan berdaya. Kondisi tersebut
akan berubah secara cepat pada usia 4-5 tahun pertama kehidupan pasca
lahir. Anak dapat mengendalikan gerakan yang kasar. Gerakan tersebut
melibatkan anggota badan yang luas yang digunakan untuk berjalan,
melompat, berlari, berjinjit, berenang, dan sebagainya. Setelah berumur 5
tahun terjadi perkembangan yang besar dalam pengendalian koordinasi yang
lebih baik yang melibatkan bagian otot yang lebih kecil yang digunakan
untuk menggenggam, melempar, menangkap bola, menulis, dan
sebagainya.?

b. Pengertian Fisik Motorik Anak
Perkembangan fisik motorik adalah pengendalian gerak jasmani
melalui kegiatan yang berhubungan dengan urat saraf, pusat saraf, dan otot
yang dapat dikoordinir. Aspek perkembangan fisik motorik merupakan hal

mendasar bagi kemajuan perkembangan aspek-aspek yang lainnya.

21 Evi Desmariani, Buku Ajar Metode Perkembangan Fisik Anak Usia Dini (Padang: Pustaka
Galeri Mandiri, 2020).

22 Nabila Amini Nur, “Urgensi Pengembangan Kecerdasan Fisik Motorik Anak Usia Dini
Menurut Konsep Montessori” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022).

23 Utari Septiyana, “Perkembangan Fisik Motorik Anak Di TK Islam Terpadu Baitul Muslim
Way Jepara Lampung Timur” (Universitas Lampung, 2023).
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Perkembangan ini berkembang seiring dengan kematangan otot dan syaraf
pada tubuhnya, ditandai dengan penguasaan keterampilan motorik.?*

Setiap tahap perkembangan anak tidak sama dengan anak yang lain,
sehingga perkembangan motorik anak usia dini juga berbeda-beda, ada anak
yang cepat dalam perkembangan motoriknya serta ada juga anak yang
lambat dalam perkembangan motoriknya. Dengan perubahan yang cepat itu
bukan tidak mungkin seorang anak yang tadinya gemuk pendek dan hampir
tidak dapat berbicara tiba-tiba menjadi anak yang lebih tinggi dan ramping
yang mampu berbicara dengan baik dan lancar. Oleh sebab itu
perkembangan setiap anak usia dini tidak bisa di paksakan, harus mengikuti
tahap perkembangannya.?® Proses motorik adalah gerakan yang langsung
melibatkan otot untuk bergerak dan proses persyaratan yang menjadikan
seseorang mampu menggerakkan anggota tubuhnya (tangan, kaki, dan
anggota lainnya). Gerak ini secara jelas dibedakan menjadi gerak kasar dan
halus. 8

c. Pengertian Motorik Halus Anak Usia Dini

Magill Richard mengatakan bahwa keterampilan motorik halus (fine
motor skill) merupakan keterampilan yang memerlukan kontrol dari otot-otot
kecil dari tubuh untuk mencapai tujuan dari keterampilan. Secara umum
keterampilan motorik halus meliputi koordinasi mata dan tangan,
keterampilan ini membutuhkan kecermatan yang tinggi.?’

Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang berhubungan

dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil dan koordinasi mata-

2 Asmuddin, Salwiah, and Muhammad Zaenal Arwih, “Analisis Perkembangan Motorik
Kasar Anak Di Taman Kanak — Kanak Buton Selatan,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini 6, no. 4 (2022).

%5 Nur, “Urgensi Pengembangan Kecerdasan Fisik Motorik Anak Usia Dini Menurut Konsep
Montessori.”

% Khadijah dan Amelia Nurul, “Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini Teori Dan
Praktik” (Jakarta: Kencana, 2020).

27 Khadijah dan Amelia Nurul. “Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini Teori Dan
Praktik” (Jakarta:Kencana,2020).
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tangan. Saraf motorik halus ini dapat dilatih dan dikembangkan melalui
kegiatan dan rangsangan yang kontinu secara rutin. Seperti, bermain puzzle,
menyusun balok, memasukan benda ke dalam lubang sesuai bentuknya,
membuat garis, melipat kertas dan sebagainya. Kecerdasan motorik halus
anak berbeda-beda. Dalam hal kekuatan maupun ketepatannya. perbedaan
ini juga dipengaruhi oleh pembawaan anak dan stimulai yang didapatkannya.
Lingkungan (orang tua) mempunyai pengaruh yang lebih besar dalam
kecerdasan motorik halus anak. Lingkungan dapat meningkatkan ataupun
menurunkan taraf kecerdasan anak, terutama pada masa-masa pertama
kehidupannya.?® Santrock mengemukakan bahwa keterampilan motorik
halus melibatkan gerakan yang diatur secara halus. Menggenggam mainan,
mengancingkan baju, atau melakukan apa pun yang memerlukan
keterampilan tangan menunjukkan keterampilan motorik halus.?®
Perkembangan motorik halus selalu didahului dengan perkembangan
motorik kasar anak. Setelah penguasaan motorik kasar sudah memadai baru
kemudian anak mempelajari gerakan motorik halus, walaupun sebenarnya
sejak usia dini anak juga sudah belajar motorik halus yang harus melalui
proses pelatihan. Keterampilan motorik halus berkembang dengan pesat
ketika anak menginjak usia 3 tahun. Kegiatan motorik halus melibatkan
gerak otot-otot kecil, seperti jari-jari tangan, lengan, dan siku. Kegiatan yang
dapat melatih keterampilan motorik halus anak diantaranya vyaitu:
menggunting, melipat kertas, meremas, menempel, menebalkan gambar,
mewarnai gambar sederhana, mencoret-coret, menyusun balok, dan
meletakkan benda.*°
d. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus Anak

28 Rita Nofianti, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan
Menggunting Dengan Menggunakan Pola Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Pancabudi 13, no. 1 (2020):
115-30.

29 Nurlaili, Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini (Medan, 2019).

30" Anita Oktaviana, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan
Finger Painting” (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2019).
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Sujiono berpendapat bahwa karakteristik motorik halus anak usia 3-4
tahun yaitu, menggunting kertas menjadi 2 bagian, mencuci dan mengelap
tangan sendiri, mengaduk cairan dengan sendok, menuang air dari teko,
memegang garpu dengan cara menggenggam, membawa sesuatu dengan
penjepit, serta membuka kancing dan melepas ikat pinggang sedangkan
karakteristik motorik halus anak usia 4-5 tahun seperti mengikat tali sepatu,
memasukkan surat ke dalam amplop, memoleskan selai di atas roti,
membentuk berbagai objek dengan tanah liat, mencuci dan mengeringkan
muka tanpa membasahi baju, dan memasukkan benang ke dalam lubang
jarum,3t

Pada Permendikbud nomor 137 tahun 2014 dijabarkan tentang
standar tentang tingkat pencapaian perkembangan anak. Standar tingkat
pencapaian perkembangan motorik halus anak usia dini terdapat pada tabel
berikut:?

Tabel 2.2 Tahapan Perkembangan Motorik Halus Anak 4-5 Tahun

Usia Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

4-5 tahun 1. Membuat garis vertikal, horizontal, lengkuk
Kiri/kanan, miring Kiri/kanan, dan lingkaran

2. Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk
melakukan gerakan yang rumit.

3. Melakukan gerakan manipulatif untuk
menghasilkan suatu bentuk dengan menggunakan
berbagai media

4. Mengekspresikan diri dengan berkarya seni
menggunakan berbagai media

5. Mengontrol gerakan tangan yang menggunakan
otot halus (menjumput, mengelus, mencolek,
mengepal, memelintir, memilin, memeras)

31 Priska Putri Cahyaninda, “Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Melalui
Kegiatan Finger Painting Di PAUD Nabillah Bandar Lampung” (Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung, 2021).

32 Nurlaili, Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini (Medan, 2019).
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e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus Anak

Perkembangan motorik halus seorang anak tidak selalu berjalan dengan

sempurna. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik

halus anak, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Berikut ini

diuraikan faktor-faktor tersebut:3?

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Faktor Genetik
Individu yang mempunyai beberapa faktor keturunan yang dapat
menunjang perkembangan motorik misalnya otot kuat, syaraf baik,
cerdas, menyebabkan perkembangan motorik individu tersebut
menjadi baik dan cepat.
Faktor Kesehatan dan Periode Pranatal
Janin yang selama dalam kandungan dalam keadaan sehat, tidak

keracunan, tidak kekurangan gizi, tidak kurang vitamin, dapat
membantu memperlancar perkembangan motorik anak.
Faktor Kesulitan dalam Kelahiran

Bayi yang mengalami kesulitan dalam kelahiran, misalnya dalam
perjalanan kelahiran, kelahiran dengan bantuan (vacum) sehingga bayi
mengalami kerusakan otak, akan memperlambat perkembangan
motorik bayi.
Kesehatan dan Gizi

Kesehatan yang baik pada awal kehidupan pasca lahir akan
mempercepat perkembangan motorik bayi.
Rangsangan

Adanya rangsangan, bimbingan dan kesempatan anak untuk
menggerakkan semua bagian tubuh, akan mempercepat perkembangan
motorik anak.

Perlindungan

33 Rieka Dwi Dharma Pratami, “Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Pasca
Pandemi Di Kecamatan Labuhan Ratu” (Universitas Lampung, 2022).
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Perlindungan yang berlebihan sehingga anak tidak ada waktu untuk
bergerak. Misalnya anak hanya digendong terus, ingin naik tangga
tidak boleh, akan menghambat motorik anak.

7) Prematur

Kelahiran sebelum masanya disebut prematur, biasanya

memperlambat perkembangan motorik anak.
8) Kelainan
Individu yang mengalami kelainan, fisik maupun psikis, sosial,
mental, biasanya mengalami hambatan perkembangan motorik.
f. Tujuan Pengembangan Motorik Halus Anak
Tujuan dari pengembangan motorik halus anak usia dini adalah:
Pertama, agar anak dapat belajar mengkoordinasikan mata dan tangan, juga
dapat menggerakkan pergelangan tangan agar lentur. Kedua, agar anak dapat
belajar untuk berimajinasi dan berkreasi. Ketiga, pengembangan motorik
halus pada anak usia dini untuk melatih berbagai keterampilan-keterampilan
yang begitu bermanfaat di dalam kehidupan anak. Sehingga tujuan tersebut
dapat dimiliki anak dengan bantuan pendidik dan bekerjasama dengan
orangtua dalam proses meningkatkan kemampuan motorik halus anak.3*
g. Indikator Perkembangan Motorik Halus Anak
Berikut adalah beberapa indikator perkembangan motorik halus anak:*®
1) Membuat garis dan lingkaran. Indikator: membuat garis tegak lurus,
membuat garis datar, membuat garis lengkung kiri/kanan, membuat garis
miring Kiri/kanan, membuat garis lingkaran.
2) Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan gerakan yang

rumit. Indikator: menggunting berdasarkan pola, menganyam dengan kertas,

34 Rania Putri et al., “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Permainan
Kolase Bahan Bekas Studi Literatur,” Jurnal Golden Age,Universitas Hamzanwadi 5, no. 2 (2021).

% Vira Mauly Basrie, “Perkembangan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Finger
Painting TK Kurnia Usia 5-6 Tahun Di Kupang Kota Bandar Lampung” (Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2021).
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meronce dengan manik manik, menyusun kepingan-kepingan puzzle,
mencocok gambar.

3) Melakukan gerakan manipulatif dan berkarya seni dengan
menggunakan berbagai media. Indikator: membuat berbagai bentuk dari
plastisin, membuat berbagi bentuk dari tanah liat, membuat berbagai bentuk
dari adonan tepung, membuat berbagai bentuk gambar dari pasir dengan cara
menabur, menempel gambar dengan tepat.

4) Mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan berbagai
media. Indikator: melukis dengan jari (finger painting), mewarnai dengan
krayon.

h. Aspek-aspek Perkembangan Motorik Halus Anak

Masa kanak kanak merupakan masa kritis bagi perkembangan motorik.
Oleh karena itu, masa kanak-kanak merupakan saat yang tepat untuk
mengajarkan anak tentang berbagai keterampilan motorik yaitu motorik
halus. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak
Usia Dini Untuk mengembangkan keterampilan motorik halus anak terdapat
beberapa aspek-aspek yang bisa dikembangkan diantaranya:

1) Menggambar sesuai gagasannya.

2) Meniru bentuk.

3) Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan.

4) Menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar.

5) Menggunting sesuai dengan pola.

6) Menempel gambar dengan tepat.

7) Mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara rinci.

i. Cara Mengembangkan Motorik Halus Anak

3% Qlivia Octa Sari, “Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan
Meronce Di TK B Tunas Bangsa Bukittinggi” (Institut Agama Islam Negeri Batusangkar, 2018).
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Untuk mengembangkan keterampilan motorik halus anak, guru dapat
menetapkan metode-metode yang menjamin anak tidak mengalami cedera.
Oleh karena itu, guru perlu menciptakan lingkungan yang aman dan
menantang, bahan dan alat dipergunakan dalam keadaan baik, serta tidak
menimbulkan rasa takut dan cemas dalam menggunakannya. Metode yang
digunakan adalah metode kegiatan yang memacu semua kegiatan motorik
yang perlu dikembangkan anak, untuk kegiatan motorik halus anak dapat
diberikan aktivitas menggambar, melipat, membentuk, meronce, dan
sebagainya.®’

Berbagai macam aktivitas seperti mencetak, menjahit, memotong,
melipat, menjiplak, bermain dengan playdough, memecahkan teka-teki,
membangun struktur, mewarnai, dan membuat sketsa, dapat memberikan
stimulasi pengembangan motorik halus anak. Melalui beberapa latihan
tersebut, satu kegiatan dan kegiatan lainnya saling mendukung dalam
mencapai tujuan yang sama, yaitu mempersiapkan anak untuk kemampuan
menulis. Tujuan menggunakan aktivitas untuk meningkatkan kemampuan
motorik halus lainnya akan terpengaruh jika salah satu dari beberapa
latihan pengembangan keterampilan motorik halus tidak dapat dilakukan

seefektif mungkin.®

2. Modul PAUD
a. Pengertian Modul PAUD
Modul adalah bahan ajar yang dirancang secara sistematis yang
berdasar pada kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan
pembelajaran terkecil serta memungkinkan untuk dipelajari secara mandiri

dalam satuan waktu tertentu agar siswa dapat menguasai kompetensi yang

87 Anita Oktaviana, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan
Finger Painting” (Institut Agama Islam Negeri Metro, 2019).

% Helda Sari, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun
Melalui Kegiatan Art And Craft Di TK Kirana Kota Jambi” (Universitas Jambi, 2023).
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diajarkan. Menurut wingkel, modul merupakan satuan program belajar
mengajar terkecil, yang dipelajari oleh siswa secara perseorangan atau
diajarkan oleh siswa kepada dirinya sendiri (self-instructional).®

Modul pada PAUD memuat gambar berkaitan dengan materi yang
akan diajarkan sehingga anak juga mengetahui apa yang mereka kenal, hal
ini bertujuan agar anak dapat berpikir secara konkret tidak abstrak karena
mereka belum mampu dalam berpikir abstrak.*°

b. Manfaat Modul PAUD

Modul memiliki manfaat bagi guru antara lain untuk mempermudah
guru dalam memperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan
sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik, memperkaya pengetahuan
karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi. Untuk
peserta didik, modul memiliki manfaat menjadikan kegiatan pembelajaran
menjadi lebih menarik, memberi kesempatan peserta didik untuk belajar
secara mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru,
serta memberi kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus
dikuasai oleh peserta didik.

c. Karakteristik Modul PAUD

Modul yang dikembangkan harus mampu meningkatkan penggunanya
dalam mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat
kompleksitasnya. Berdasarkan pendapat E. Mulyasa karakteristik sebuah
modul adalah:
1) Setiap modul harus memberikan informasi dan memberikan petunjuk

pelaksanaan yang jelas.

% Suci Ramadani, “Pengembangan E-Modul Pembelajaran Lambang Bilangan Berbasis
Permainan Jump Number Pada Anak Usia Dini,” Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
(2023).

40 Nadiya Ulya and Na’imah, “Peran Bahan Ajar Dalam Pengenalan Bahasa Inggris Pada
Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi:Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 5 (2022).
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2) Modul merupakan pembelajaran individual yang memungkinkan
penggunanya mengalami kemajuan atau peningkatan.
3) Pengalaman belajar dalam modul disediakan untuk membantu
penggunanya mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
4) Materi pembelajaran disajikan secara logis dan sistematis.
5) Setiap modul memiliki mekanisme untuk mengukur pencapaian tujuan
yang diharapkan.
d. Tujuan Penggunaan Modul
Dalam pembelajaran tujuan penggunaan modul untuk siswa yaitu
sebagai berikut:**
1) Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
2) Siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuannya sendiri.
3) Siswa dapat melalukan kegiatan belajar secara mandiri dengan atau
tanpa bimbingan dari pendidik.
4) Siswa dapat mengetahui kemampuan belajarnya secara berkelanjutan.
5) Kemajuan siswa dapat dilihat melalui evaluasi yang dilakukan pada

setiap modul berakhir.

3. Budaya Lokal
Budaya lokal adalah gagasan-gagasan setempat yang bersifat bijaksana,
penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam, menjadi tradisi dan diikuti oleh
anggota masyarakatnya. Keanekaragaman budaya di Indonesia merupakan modal
sosial untuk membentuk karakter dan identitas budaya dari masing-masing
daerah, selain sebagai kekayaan intelektual dari warisan budaya yang perlu

dilestarikan.*?

41 Dian Pengestuti, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Proyek Yang Mengimplentasikan
Kurikulum Merdeka Pada Materi Sistem Gerak Dan Sistem Peredaran Darah” (Universitas Tidar,
2023).

4 Yuyun Apitasari, “Pengembangan Instrumen Penilaian Berbasis Kearifan Lokal Pada
Materi Gelombang Dan Bunyi Di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu” (Universitas Islam Negeri
Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022).
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Pendidikan berbasis budaya lokal merupakan pendidikan yang memberikan
pemahaman secara konkret tentang situasi yang mereka alami di dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik. Keberagaman di Indonesia dari Sabang
sampai Merauke sangatlah beragam mulai dari suku bangsa, budaya daerah,
aneka bahasa daerah, adat istiadat, serta melaksanakan ritual keagamaan yang
berbeda-beda tetapi tetap memiliki rasa toleransi yang sangat baik. Indonesia
semakin memperbanyak keberagaman kearifan lokal sehingga menarik perhatian
turis luar negeri untuk berlibur di Indonesia.*?

Pengenalan budaya lokal pada pembelajaran di sekolah sangat penting tidak
terkecuali untuk anak usia dini. Hal ini, diharapkan untuk penerus generasi muda
dapat mengenal dan melestarikan budaya di Indonesia dengan baik. Budaya lokal
yang beragam dapat diangkat menjadi beberapa sub-sub tema dalam setiap
daerah, mulai dari ikon khas daerah, makanan khas, minuman khas, permainan
tradisional, objek wisata sejarah, tarian, batik khas dan sebagainya.**

Sebagaimana yang dikatakan Vigotsky dalam penelitian terdahulu yang
mengatakan bahwa kontribusi budaya, interaksi sosial dan sejarah dalam
pengembangan mental/perilaku anak sangat berpengaruh. Pembelajaran yang
berbasis pada budaya dan interaksi sosial mengacu pada aspek perkembangan
sosio-historiskultural, akan sangat berdampak pada persepsi, memori dan cara
berpikir anak. Hal ini dikarenakan dalam budaya mengajarkan anak tentang nilai-
nilai budaya, sehingga mereka memahami lingkungan budayanya.*

Pembelajaran untuk anak usia dini hendaknya sesuai dengan lingkungan
sosial dan budaya dimana anak tersebut tinggal. Selain itu, juga berdasarkan pada

budaya lokal yang belum optimal bahkan ada kecenderungan semakin

43 Darmayanti, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Bumi Teuku Umar Di
SD Negeri Gunongtarok Aceh Barat” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2022).

4 Ni Kadek Aris Rahmadani et al., “Implementasi Pengenalan Budaya Lokal Di Sentra Seni
Pada Anak Usia 4-6 Tahun,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 5 (2023).

4 Shinta Nur Fitriana, “Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Tema
Dan Subtema Kearifan Lokal Lampung Untuk Pendidikan Anak Usia Dini” (Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2022).



25

ditinggalkan. Sehingga, anak dalam pembelajarannya perlu dikenalkan pada
nilai-nilai budaya yang nantinya anak akan memahami lingkungan budayanya.
Pengenalan kebudayaan pada anak usia dini dimaksudkan agar belajar anak
sesuai dengan lingkungan yang ada, selain itu untuk membekali anak hidup pada
masa sekarang terutama hari ini, dan sebagai bekal untuk hidup kemudian di
masyarakat.*®
Kebudayaan lokal khususnya di sulawesi selatan sangat beragam dan
menarik yang dapat diajarkan dan diperkenalkan pada anak-anak usia dini,
keanekaragaman budaya lokal ini dapat dilihat dari baju adat, rumah adat,
makanan tradisional, dan alat musik yang ada di tiap-tiap suku di sulawesi
selatan. Dengan mengenalkan keanekaragaman budaya lokal tersebut diharapkan
dapat meningkatkan kecintaan anak-anak terhadap budaya daerah mereka
sendiri. Berikut penjelasan mengenai kebudayaan lokal Sulawesi Selatan yang
akan peneliti bahas dalam modul yang dikembangkan:
a. Baju Adat Sulawesi Selatan
Baju adat Sulawesi Selatan yang akan akan peneliti bahas dalam
modul yaitu:
1) Baju adat bugis, akan dikenalkan kepada anak-anak melalui kegiatan
mewarnai.
2) Baju adat mandar, akan dikenalkan kepada anak melalui kegiatan
menjahit pola.
3) Baju adat toraja, akan dikenalkan kepada anak melalui kegiatan
Menyusun puzzle gambar.
b. Rumah adat Sulawesi Selatan
Rumah adat Sulawesi Selatan yang akan dikenalkan pada anak-anak

yaitu rumah adat dari suku bugis, toraja, dan mandar melalui kegiatan

4 Warni Yusuf dan Abdul Rahmat, “Model Pengembangan Pembelajaran Anak Usia Dini
Berbasis Budaya Lokal Di TK Negeri Pembina Telaga Kabupaten Gorontalo” (Universitas Negeri
Gorontalo, 2020).
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jelajah suku, pada kegiatan ini anak akan memasangkan suku dengan
rumah adat Sulawesi Selatan.

c. Makanan Tradisional Sulawesi Selatan

Pada modul yang akan dikembangkan peneliti akan mengenalkan
Makanan Tradisional Sulawesi Selatan yang berasal dari suku bugis, toraja,
dan mandar. Kegiatan yang akan dilakukan oleh anak-anak yaitu melalui
kegiatan membentuk plastisin menjadi bentuk makanan tradisional yang
berasal dari masing-masung suku yang ada di Sulawesi Selatan.

d. Alat Musik Sulawesi Selatan

Alat musik yang akan dikenalkan berasal dari suku bugis, mandar, dan
toraja melalui kegiatan menempel gambar alat musik sesuai dengan bentuk
yang sama.

Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki
banyak keberagaman suku bangsa. Sulawesi Selatan juga memiliki beragam
suku, bahasa, adat istiadat, senjata tradisional, tarian, lagu dan rumah adat. Selain
itu, Sulawesi Selatan juga sama beragamnya dengan negara-negara lainnya di
dunia. Sulawesi selatan juga memiliki 4.444 suku dan budaya yang berbeda,
antara lain Makassar, Bugis, dan Tana Toraja. Semua keberagaman etnis suku
agama di lingkungan sekitar harus diperkenalkan sedari dini sehingga mereka
kelak mengetahui perbedaan-perbedaan yang ada terutama di bagian Sulawesi

Selatan.
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C. Kerangka Pikir

(Permasalahan yang ditemukan
1. Anak masih kurang terampil dalam menggunakan jari-jemari tangan

untuk melakukan kegiatan yang rumit

2. Kurangnya konsentrasi, ketelitian, dan kesabaran dalam mengerjakan
tugas yang berhubungan dengan motorik

3. Kurang menariknya perangkat pembelajaran yang digunakan guru
dalam proses pembelajaran

\_

~

J

~ b

Pengembangan produk penelitian berupa modul

41

~
Modul telah dikembangkan
1T .
~
Uji validasi oleh ahli materi,
media dan bahasa
L J
L{L N
Modul dengan kriteria tidak
layak, diperbaiki sesuai saran
J

Il

Modul layak siap digunakan

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) atau
penelitian pengembangan. Sugiyono menyebutkan bahwa metode Penelitian dan
Pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research and Development (R&D)
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut. Sedangkan Borg and Gall mendefinisikan
penelitian pengembangan sebagai proses yang digunakan untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan. Penelitian pengembangan sebagai suatu pengkajian
sistematik terhadap pendesainan, pengembangan dan evaluasi program, proses dan
produk pembelajaran yang harus memenuhi Kriteria validitas, kepraktisan, dan
efektivitas.*’

Research and Development (R&D) saat ini merupakan salah satu jenis penelitian
yang banyak dikembangkan. Penelitian pengembangan merupakan salah satu jenis
penelitian yang dapat menjadi penghubung atau pemutus kesenjangan antara
penelitian dasar dengan penelitian terapan. Pengertian penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D) sering diartikan sebagai suatu proses atau
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan
produk yang telah ada. Yang dimaksud dengan produk dalam konteks ini adalah tidak
selalu berbentuk hardware (buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas dan
laboratorium), tetapi bisa juga perangkat lunak (software) seperti program untuk
pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium, ataupun
model-model pendidikan, pembelajaran pelatihan, bimbingan, evaluasi, manajemen,

dan lain-lain.*®

47 Okpatrioka, “Research And Development (R&D) Penelitian Yang Inovatif Dalam
Pendidikan,” Dharma Acariya Nusantara:Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya 1, no. 1 (2023).

48 M Azkari Zakariah, et al., Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Action Research,
Research and Development (Kolaka: Yayasan Pondok Pesantren Al Mawaddah, 2020).
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Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Borg and
Gall yang dikemukakan oleh Sugiyono, model ini meliputi 1) Potensi dan masalah, 2)
Pengumpulan data, 3) Desain Produk, 4) Validasi Desain, 5) Revisi Desain, 6) Uji
Coba Produk, 7) Revisi Produk, 8) Uji Coba Pemakaian, 9) Revisi Produk, 10)

Produk Masal, secara umum model penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut.*

Validasi
Desain

Potensi dan Pengumpulan Desain
Masalah Data Produk

Uji Coba Revisi Uji Coba Revis_i
Pemakaian Produk Produk Desain
Reuvisi Produk Massal

Produk

49 Farisa Laili Purnama, “Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran Problem
Solving Pada Tema 6 Subtema Tubuh Manusia Kelas V SD/MI” (Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung, 2018).
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Penjelasan langkah-langkah dari penelitian pengembangan menurut Sugiyono,
sebagai berikut:°
1. Potensi dan Masalah
Karena semua penelitian berangkat dari potensi atau masalah, maka langkah
pertama adalah identifikasi potensi dan masalah. Potensi atau masalah adalah
sesuatu yang jika didayagunakan akan memiliki nilai tambah. Model
pembelajaran yang belum menghasilkan tujuan pembelajaran yang sesuai adalah
contoh masalah dalam pendidikan yang dapat diatasi dengan penelitian dan
pengembangan.
2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data sangat penting untuk mengetahui kebutuhan dari pemakai
terhadap produk vyang akan dikembangkan melalui penelitian dan
pengembangan.
3. Desain Produk
Desain produk yang akan dikembangkan memuat gambar, bagan, dan uraian
yang mudah dipahami dan dipedomani dalam mengembangkan dan
mengevaluasinya.
4. Validasi Desain
Validasi desain adalah proses penilaian rancangan produk yang dilakukan
dengan memberi penilaian secara rasional, tanpa uji coba lapangan. Validasi
produk dapat dilakukan dengan meminta beberapa orang ahli di bidangnya untuk
menilai desain produk yang telah dibuat.
5. Revisi Desain
Setelah desain produk divalidasi melalui penilaian ahli atau forum diskusi,
peneliti melakukan revisi terhadap desain produk yang dibuatnya berdasarkan

masukan-masukan dari ahli dan forum diskusi.

%0 Safitri, “Pengembangan Modul Ajar Bahasa Jawa Dialek Banyumasan Berbasis Kearifan
Lokal Di RA Perwanida Pliken Kabupaten Banyumas™ (Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji
Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023).
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6. Uji Coba Produk
Uji coba dilakukan untuk mengetahui efektivitas dari produk yang
dikembangkan. Uji coba dilakukan pada kelompok terbatas.
7. Revisi Produk
Revisi produk dapat dilakukan karena beberapa alasan, yaitu (a) uji coba yang
dilakukan masih bersifat terbatas, sehingga tidak mencerminkan situasi dan
kondisi yang sesungguhnya, (b) dalam uji coba ditemukan kelemahan dan
kekurangan dari produk yang dikembangkan, (c) data untuk merevisi produk
dapat dijaring melalui pengguna produk atau yang menjadi sasaran penggunaan
produk.
8. Uji Coba Pemakaian
Uji coba dilakukan pada kelompok yang lebih luas untuk mengetahui
efektivitas produk yang dikembangkan dan memperoleh masukan untuk
melakukan revisi produk tahap akhir.
9. Reuvisi Produk
Tahap Akhir Setelah melakukan uji coba produk pada kelompok yang lebih
luas, dilakukan revisi produk tahap akhir berdasarkan masukan yang diperoleh.
10. Produksi Massal
Tahap akhir dari penelitian dan pengembangan adalah produksi massal.
Dalam bidang pendidikan produksi massal dari produk yang dikembangkan
merupakan suatu pilihan yang berimplikasi pada pemanfaatan yang lebih luas.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan langkah-langkah pengembangan
menurut Sugiyono. Namun dari tahapan penelitian dan pengembangan yang
dikembangkan, peneliti melakukan penyederhanaan dan pembatasan menjadi tujuh
tahap. Selain itu, penyederhanaan dilakukan karena beberapa faktor, yaitu
keterbatasan waktu dan biaya. Jika penelitian dilakukan hingga tahap ke sepuluh,

maka dibutuhkan waktu yang relatif lama dan kebutuhan biaya yang tidak sedikit.
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Penjelasan tahap-tahap yang digunakan dalam desain penelitian ini sebagai
berikut:
1. Potensi dan Masalah

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah analisis potensi dan masalah yang
terdapat di lapangan yaitu TK Kartika XX-12 Kota Parepare. Diperoleh potensi
dan masalah dalam lembaga tersebut, yaitu kemampuan motorik halus anak yang
belum terasah dengan baik karena modul yang tersedia kurang menarik sehingga
anak tidak timbul minatnya untuk lebih mengembangkan motorik halusnya
menggunakan modul tersebut.

2. Pengumpulan Data

Dalam tahap ini peneliti menggunakan beberapa macam metode
pengumpulan data agar data yang diperoleh lengkap dan memudahkan proses
penyusunan produk. Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Observasi dilakukan untuk mengamati langsung proses pembelajaran yang
ada di TK Kartika XX-12 Kota Parepare. Wawancara dilakukan dengan
perwakilan guru di sekolah tersebut. Dan terakhir dokumentasi, akan dilakukan
dalam setiap langkah-langkah penelitian sebagai penunjang kevalidan data.

3. Desain Produk

Data yang diperoleh dari tahap sebelumnya akan digunakan untuk
membantu proses desain produk. Tahap desain produk yang akan dilakukan
sebagai berikut:

a) Menyusun format modul pengembangan motorik halus berbasis budaya lokal
berdasarkan hasil analisis kebutuhan tahap sebelumnya.

b) Merancang isi modul pengembangan motorik halus berbasis budaya lokal
berdasarkan hasil analisis kebutuhan tahap sebelumnya.

c) Mengatur format grafis (fisik) modul pengembangan motorik halus berbasis

budaya lokal berdasarkan hasil analisis kebutuhan tahap sebelumnya.
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Gémbar 3.1 Gambar 3.2
Produk di sekolah Produk awal peneliti

. Validasi Desain

Setelah produk selesai didesain, selanjutnya produk akan divalidasi oleh
validator yaitu ahli media dan materi.
Revisi Desain

Setelah divalidasi oleh validator, akan ditemukan kekurangan atau
kelemahan dari modul yang telah dibuat. Selanjutnya peneliti harus memperbaiki
modul pengembangan motorik halus anak berbasis budaya lokal Sulawesi
Selatan sesuai arahan validator.
Uji Coba Produk

Langkah berikutnya adalah uji coba produk yang akan dilakukan pada
subjek relevan dengan skala kecil, yaitu di kelompok A TK Kartika XX-12 Kota
Parepare.
Revisi Produk

Tahap ini diperlukan ketika ada saran dan masukan yang diberikan oleh guru

disekolah setelah mengisi angket respon guru yang diberikan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Salah satu lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah salah satu TK yang
ada di Kota Parepare, Sulawesi Selatan yaitu TK Kartika XX-12 Kota Parepare.
Peneliti mengambil lokasi tersebut karena dari hasil observasi awal dan

wawancara dengan guru yang ada di sekolah tersebut, bahwa di sekolah
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tersebut masih terdapat anak-anak yang belum terasah kemampuan motorik
halusnya sehingga dengan diterapkannya bahan ajar berbasis budaya lokal ini
diharapkan kemampuan motorik halus anak dapat berkembang sekaligus juga
mengenalkan budaya lokal kepada anak-anak sejak dini.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 1 bulan setelah menyusun
proposal, mengikuti seminar, dan mendapatkan izin penelitian.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen dalam penelitian
meliputi objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu.>* Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelompok A TK Kartika Kota
Parepare
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik populasi.®
Berdasarkan penjelasan tersebut, adapun jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 12 orang dari kelompok A TK Kartika XX-12 Kota Parepare.
D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Menurut Riduwan, teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara
yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik
pegumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam proses penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik
pengumpulan data yang diperlukan disini adalah teknik pengumpulan data mana
yang paling tepat, sehingga benar-benar didapat data yang valid dan reliable.

Dalam suatu penelitian, langkah pengumpulan data adalah satu tahap yang

1 Nur Fadilah Amin, Sabaruddin Garancang and Kamaluddin Abunawas, “Konsep Umum
Populasi Dan Sampel Dalam Penelitian,” Jurnal Pilar:Jurnal Kajian Islam Kontemporer 14, no. 1
(2023).

%2 Jijah Hilyatul Ajijah and Evi Selvi, “Pengaruh Kompetensi Dan Komunikasi Terhadap
Kinerja Perangkat Desa,” Jurnal Manajemen 13, no. 2 (2021): 232-36.
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sangat menentukan terhadap proses dan hasil penelitian yang akan dilaksanakan
tersebut. Kesalahan dalam melaksanakan pengumpulan data dalam satu
penelitian, akan berakibat langsung terhadap proses dan hasil suatu penelitian.>
Beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Observasi
Melakukan pengumpulan data secara sistematis melalui proses
pengamatan teerhadap gejala-gejala yang dimiliki. Observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis. Dua poin yang penting dalam observasi adalah
proses pengamatan dan ingatan.>* Observasi dilakukan peneliti dengan
melihat langsung proses belajar mengajar dalam kelas kelompok A TK
Kartika XX-12 Kota Parepare.
2. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti  ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menentukan
permasalahan yang harus diteliti.>® Subjek wawancara dalam penelitian ini
adalah guru kelas kelompok A TK Kartika XX-12 Kota Parepare
3. Dokumentasi
Peneliti menggunakan teknik dokumentasi pada pengumpulan data
dengan alasan bahwa dengan dokumentasi, data yang diperlukan akan lebih
mudah didapat dari tempat penelitian dan informasi melalui wawancara akan

lebih nyata dibuktikan dalam bentuk dokumentasi.®® Data yang tersedia

% Sidik Priadana and Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif (Tangerang: Pascal
Books, 2021).

% Dian Akmalia, “Pengembangan Bahan Ajar Digital Berbasis Android Pada Materi Gerak
Lurus Di SMA” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, 2021).

% Anggy Giri Prawiyogi et al., “Penggunaan Media Big Book Untuk Menumbuhkan Minat
Baca Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 1 (2021): 446-52.

% Dian Azaka Putri, “Pengaruh Media Busy Book Terhadap Kemampuan Bahasa Anak Usia
4-5 Tahun Di TK Kartika 1-12 Kota Padang Panjang” (Institut Agama Islam Negeri Batusangkar,
2022).
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dalam dokumentasi ini adalah berupa foto anak kelompok A TK Kartika
XX-12 Kota Parepare saat mengerjakan kegiatan pengembangan motorik
halus berdasarkan kegiatan yang ada di dalam modul berbasis budaya lokal
Sulawesi Selatan.
E. Definisi Operasional Variabel
Setiap variabel yang telah ditetapkan harus diberi defenisi operasionalnya.

Defenisi operasioanl variabel penting bagi peneliti lain yang ingin mengulangi

penelitian tersebut. Selain itu definisi operasional dipergunakan untuk

menentukan instrumen alat-alat ukur apa saja yang dipergunakan dalam
penelitian. Definisi operasional dibuat untuk memudahkan pengumpulan data
dan menghindarkan perbedaan interpretasi serta membatasi ruang lingkup
variabel. Variabel yang dimasukkan dalam operasional adalah variabel
kunci/penting yang dapat diukur secara operasional dan dapat dipertanggung
jawabkan (referensi harus jelas). Defenisi operasional adalah definisi yang
dirumuskan oleh peneliti tentang istilah-istilah yang ada pada masalah peneliti
dengan maksud untuk menyamakan persepsi antara peneliti dengan orang-orang
yang terkait dengan penelitian. Dalam merumuskan definisi operasional, kita
boleh saja mengutip pendapat ahli, tetapi kita perlu memilih pendapat mana yang
lebih mendekati pada pendapat kita sendiri, dengan kata lain tidak
asal dalam mengutip.®’

Defenisi operasional variabel tersebut adalah sebagai berikut:

1. Modul merupakan modul pembelajaran yang berisi aktivitas atau permainan
anak usia dini yang bertujuan untuk mengembangkan aspek perkembangan
anak.

2. Motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh
tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil saja misalnya pada aktivitas

menggambar, menggunting, menempel, dan lain-lain.

57 Benny Pasaribu et al., Metodologi Penelitian (Jakarta: Media Edu Pustaka, 2022).
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3. Budaya lokal adalah budaya daerah sulawesi selatan yang ingin diperkenalkan
kepada anak usia dini.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian. Instrumen penelitian dibuat sesuai dengan tujuan pengukur
dan teori yang digunakan sebagai dasar.>® Berikut instrumen penelitian yang dapat
digunakan
1. Lembar Validasi
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode skala
likert, yang diperoleh dari penyebaran lembar validasi. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan skala likert 4 poin atau genap karena dapat membantu
dalam menghindari “Central Tendency Bias” yang dapat terjadi pada skala
likert ganjil. Central Tendency Bias adalah tendensi responden untuk
memberikan jawaban yang cenderung pada pilihan tengah pada skala Likert
ganjil, seperti 3 poin atau 5 poin, yang dapat menyebabkan hasil yang tidak
akurat.>®
Lembar validasi dilakukan untuk mengukur tingkat kevalidan produk.
Lembar validasi diisi oleh validator ahli media (dosen) dan ahli materi
(guru).%® Berikut instrument lembar validasi ahli media, ahli materi, dan ahli

bahasa.

% H Toyib, A B Ndraha, and Y Telaumbanua, “Kolaborasi Sumber Daya Manusia Dalam
Pencapaian Target Dan Sasaran Kinerja LKPJ Pada Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian Dan
Perikanan Kabupaten Nias,” Jurnal EMBA 10, no. 4 (2022): 1508-16.

%9 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : Sinar Grafika Offset, 2021)

60 Nur Alaviyah Alhikma, “Pengembangan Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD)
Berbasis React Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad Gasek
Kota Malang” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021).



a. Instrumen Lembar Validasi Ahli Media

Tabel 3.1 Aspek Penilaian Ahli Media®!
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jenis huruf pada modul

o Penilaian
No. Aspek yang dinilai 1 3 > 1
1 Penggunaan ukuran, warna dan jenis
huruf pada modul
2 Kualitas, tata letak, dan warna gambar
pada modul
3 Kesesuaian modul dengan
karakteristik dan usia anak
4 Keamanan penggunaan modul untuk
anak-anak
5 | Penggunaan modul dalam
pembelajaran
6 Kemudahan dalam menyimpan dan
merawat modul
Skor
Tabel 3.2 Rubrik Penilaian Lembar Validasi Ahli Media®
No Aspek yang dinilai Skor Rubrik Penilaian
1 | Penggunaan ukuran, warna dan 4 | Jika penggunaan ukuran,

warna dan jenis huruf
sangat bagus

Jika penggunaan ukuran,
warna, dan jenis huruf
bagus

Jika penggunaan ukuran,
warna, dan jenis huruf

61 Embarianiyati Putri, “Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Kearifan Lokal Tradisi
Betangas Menggunakan Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker untuk Kelas V Sekolah Dasar” (Universitas

Jambi, 2020)

62 Embarianiyati Putri, “Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Kearifan Lokal Tradisi
Betangas Menggunakan Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker Untuk Kelas V Sekolah Dasar” (Universitas

Jambi, 2020)
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cukup bagus

Jika penggunaan ukuran,
warna, dan jenis huruf
tidakbagus

Kualitas, tata letak, dan warna

gambar pada modul

Jika kualitas, tata letak,
dan warna gambar pada
modul sangat bagus

Jika kualitas, tata letak,
dan warna gambar pada
modul bagus

Jika kualitas, tata letak,
dan warna gambar pada
modul cukup bagus

Jika kualitas, tata letak,
dan warna gambar pada
modul tidak bagus

Kesesuaian modul dengan

karakteristik dan usia anak

Jika modul sangat sesuai
dengan karakteristik dan
usia anak

Jika modul sesuai dengan
karakteristik dan usia anak

Jika modul cukup sesuai
dengan karakteristik dan
usia anak

Jika modul sangat tidak
sesuai dengan karakteristik
dan usia anak

Keamanan penggunaan modul

untuk anak-anak

Jika penggunaan modul
sangat aman untuk anak-
anak

Jika penggunaan modul
aman untuk anak-anak

Jika penggunaan modul
cukup aman untuk anak-
anak
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Jika penggunaan modul
tidak aman untuk anak-
anak

Penggunaan modul dalam

pembelajaran

Jika modul yang digunakan
menarik, relevan, dan
mendukung pembelajaran

Jika modul cukup menarik,
namun kurang variatif

Jika modul kurang menarik
dan kurang relevan

Jika modul tidak menarik,
tidak relevan, serta tidak
mendukung pembelajaran

Kemudahan dalam menyimpan

dan merawat modul

Jika modul sangat mudah
disimpan dan dirawat

Jika modul mudah
disimpan dan dirawat

Jika modul cukup mudah
disimpan dan dirawat

Jika modul tidak mudah
disimpan dan dirawat

Instrumen Lembar Validasi Ahli Materi

Tabel 3.3 Aspek Penilaian Ahli Materi®

No. | Aspek yang dinilai Penilaian
4 3 2 1
1 | Relevansi dengan capaian pembelajaran
2 | Penggunaan bahasa dalam modul
3 | Pengalaman belajar peserta didik

8 Nurlina, “Pengembangan E-Modul Berbasis Kearifan Lokal Budaya Laglayang Lake dalam

Konsep Tekanan Zat Pada Pembelajaran Fisika Di SMP Negeri 3 Tinambung Kelas VIII Kabupaten
Polewali Mandar” (UIN Alauddin Makassar, 2024).
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4 | Pengembangan kapasitas motorik halus anak
5 | Kefektifan modul dalam mengenalkan
budaya lokal Sulawesi Selatan pada anak-
anak
6 | Variasi aktivitas dalam modul
Skor
Tabel 3.4 Rubrik Penilaian Lembar Validasi Ahli Materi®*
No. Aspek yang dinilai Skor Rubrik penilaian
1 Relevansi dengan capaian 4 | Jika materi sepenuhnya sesuai
pembelajaran dengan capaian pembelajaran
yang ditetapkan
3 | Jika materi sebagian besar sesuai
dengan capaian pembelajaran
2 | Jika materi kurang sesuai dengan
capaian pembelajaran
1 | Jika materi tidak sesuai dengan
capaian pembelajaran
2 Penggunaan bahasa dalam 4 | Jika penggunaan bahasa
modul sederhana, mudah dipahami
anak, dan sesuai dengan tahap
perkembangan
3 | Jika penggunaan bahasa cukup
sederhana, namun ada beberapa
istilah yang perlu diperjelas
2 | Jika penggunaan bahasa terlalu
teknis atau sulit dipahami anak
1 | Jika penggunaan bahasa tidak
sesuai dengan tahap
perkembangan anak
3 | Pengalaman belajar peserta 4 | Jika materi modul dirancang

5 Nurlina, “Pengembangan E-Modul Berbasis Kearifan Lokal Budaya Laglayang Lake dalam
Konsep Tekanan Zat Pada Pembelajaran Fisika Di SMP Negeri 3 Tinambung Kelas VIII Kabupaten
Polewali Mandar” (UIN Alauddin Makassar, 2024)
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didik

untuk memberikan pengalaman
belajar yang bermakna dan
menyenangkan

Jika materi modul memberikan
pengalaman yang cukup
bermakna dan menyenangkan

Jika materi modul kurang
memberikan pengalaman belajar
yang bermakna dan
menyenangkan

Jika materi modul tidak
memberikan pengalaman belajar
yang bermakna dan
menyenangkan

Pengembangan kapasitas
motorik halus anak

Jika materi sangat efektif
mengembangkan aspek motorik
halus anak

Jika materi efektif
mengembangkan motorik halus
anak

Jika materi kurang efektif
mengembangkan motorik halus
anak

Jika materi tidak efektif
mengembangkan motorik halus
anak

Kefektifan modul dalam
mengenalkan budaya lokal
Sulawesi Selatan pada anak-
anak

Jika modul sangat efektif dalam
mengenalkan budaya lokal
Sulawesi Selatan pada anak-anak

Jika modul efektif dalam
mengenalkan budaya lokal
Sulawesi Selatan pada anak-anak

Jika modul cukup efektif dalam
mengenalkan budaya lokal
Sulawesi Selatan pada anak-anak

Jika modul tidak efektif dalam
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mengenalkan budaya lokal
Sulawesi Selatan pada anak-anak
6 | Variasi aktivitas dalam modul 4 | Jika aktivitas bervariasi, menarik
dan melibatkan otot-otot kecil,
terutama pada tangan dan jari
3 | Jika aktivitas cukup bervariasi
namun kurang menantang
2 | Jika aktivitas kurang bervariasi
dan monoton
1 | Jika aktivitas tidak bervariasi dan
tidak menarik
c. Instrumen Lembar Validasi Ahli Bahasa
Tabel 3.5 Aspek Penilaian Ahli Bahasa®®
No Aspek yang dinilai Penilaian
4 3 2 1
1 | Penggunaan bahasa pada modul
2 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa
3 | Penggunaan variasi kosakata dan
struktur kalimat dalam modul
4 | Penggunaan tata bahasa dalam modul
5 | Perintah/petunjuk untuk mengerjakan
lembar kegiaran dalam modul
6 | Ketepatan penggunaan tanda baca
yang digunakan dalam modul
Skor

% Embarianiyati Putri, “Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Kearifan Lokal Tradisi
Betangas Menggunakan Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker Untuk Kelas V Sekolah Dasar” (Universitas
Jambi, 2020)
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No Aspek yang dinilai

Skor

Rubrik penilaian

1 | Penggunaan bahasa pada
modul

4

Jika penggunaan bahasa
sederhana, mudah dipahami anak,
dan sesuai dengan tahap
perkembangan

Jika penggunaan bahasa cukup
sederhana, namun ada beberapa
istilah yang perlu diperjelas

Jika penggunaan bahasa terlalu
teknis atau sulit dipahami anak

Jika penggunaan bahasa tidak
sesuai dengan tahap
perkembangan anak

2 | Kesesuaian dengan kaidah
bahasa

Jika penggunaan bahasa sangat
sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia yang baik dan benar

Jika penggunaan bahasa sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia
yang baik dan benar

Jika penggunaan bahasa cukup
sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia yang baik dan benar

Jika penggunaan bahasa tidak
sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia yang baik dan benar

3 | Penggunaan variasi kosakata
dan struktur kalimat dalam

Jika penggunaan variasi kosakata
dan struktur kalimat dalam modul

6 Embarianiyati Putri, “Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Kearifan Lokal Tradisi
Betangas Menggunakan Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker Untuk Kelas V Sekolah Dasar” (Universitas

Jambi, 2020)
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modul

sangat sesuai dengan usia anak

Jika penggunaan variasi kosakata
dan struktur kalimat dalam modul
sesuai dengan usia anak

Jika penggunaan variasi kosakata
dan struktur kalimat dalam modul
cukup sesuai dengan usia anak

Jika penggunaan variasi kosakata
dan struktur kalimat dalam modul
tidak sesuai dengan usia anak

Penggunaan tata bahasa dalam
modul

Jika penggunaan tata bahasa
dalam modul sangat jelas dan
teratur

Jika penggunaan tata bahasa
dalam modul jelas dan teratur

Jika penggunaan tata bahasa
dalam modul cukup jelas dan
teratur

Jika penggunaan tata bahasa
dalam modul tidak jelas dan tidak
teratur

Perintah/petunjuk untuk
mengerjakan lembar kegiaran
dalam modul

Jika perintah/petunjuk untuk
mengerjakan lembar kegiaran
dalam modul sangat mudah
dipahami oleh anak

Jika perintah/petunjuk untuk
mengerjakan lembar kegiaran
dalam modul mudah dipahami
oleh anak

Jika perintah/petunjuk untuk
mengerjakan lembar kegiatan
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dalam modul cukup mudah
dipahami oleh anak

Jika perintah/petunjuk untuk
mengerjakan lembar kegiaran
dalam modul tidak mudah
dipahami oleh anak

Ketepatan penggunaan tanda
baca yang digunakan dalam
modul

Jika penggunaan tanda baca yang
digunakan dalam modul sudah
sangat tepat sesuai kaidah bahasa
Indonesia

Jika penggunaan tanda baca yang
digunakan dalam modul sudah
tepat sesuai kaidah bahasa
Indonesia

Jika penggunaan tanda baca yang
digunakan dalam modul sudah
cukup tepat sesuai kaidah bahasa
Indonesia

Jika penggunaan tanda baca yang
digunakan dalam modul tidak
tepat sesuai kaidah bahasa
Indonesia

2. Angket Respon Guru (ARG)

Angket merupakan suatu alat yang digunakan untuk memperoleh data

yang relevan dengan validitas dan reliabilitas tinggi, metode ini berupa

susunan rangkaian pertanyaan tertulis yang harus dijawab yang berhubungan

dengan topik penelitian tertentu sesuai dengan keilmuan peneliti pada
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sekelompok orang atau individu/responden.®” Angket respon guru ini akan
diisi oleh guru kelompok A.
3. Lembar Observasi

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas guru
dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.®® Dalam
penelitian ini aktivitas yang akan diteliti adalah aktivitas pada saat guru
menggunakan modul berbasis budaya lokal Sulawesi Selatan untuk
meningkatkan motorik halus anak.

Tabel 3.7 Kriteria Penilaian Lembar Observasi Guru

Skor Keterangan
4 Sangat baik
3 Baik
2 Cukup
1 Kurang

Tabel 3.8 Tingkat Keberhasilan Observasi Guru®

Tingkat Keberhasilan Kategori
86%-100% Sangat Baik
76%-85% Baik
60%-75% Cukup
55%-59% Kurang

Sedangkan aktivitas yang akan diteliti pada peserta didik yaitu indikator-

indikator aspek perkembangan motorik halus yang dicapai peserta didik saat

67 Kamaruddin Abdullah et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2020).

8 Miftahul Jannah Rusdi, “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model
Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Pada Siswa Kelas VIII SMP PGRI Sungguminasa
Kabupaten Gowa” (Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018).

% Devi Puji Lestari, “Penerapan Model Pembelajaran Visual, Auditory, Kinestetik (VAK)
Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPAS Kelas 1V di MIN 7
Ponorogo” (Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,2023)
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mengerjakan kegiatan pengembangan motorik halus yang ada di dalam
modul yang diterapkan.

Tabel 3.9 Kriteria Penilaian Lembar Observasi Anak Didik”®

Keterangan Kriteria Penilaian
Belum Berkembang BB
Mulai Berkembang MB
Berkembang Sesuai Harapan BSH
Berkembang Sangat Baik BSB

Keterangan:
BB : Belum Berkembang (Skor 0%-25%
e Bila anak mengerjakan kegiatan harus dengan bimbingan atau
dicontohkan oleh guru
MB : Mulai Berkembang (Skor 26%-50%)
e Bila anak mengerjakan kegiatan masih harus diingatkan atau
dicontohkan oleh guru
BSH : Berkembang Sesuai Harapan (Skor 51%-75%)
e Bila anak sudah dapat mengerjakan kegiatan secara mandiri dan
konsisten tanpa harus di ingatkan atau dicontohkan oleh guru
BSB : Berkembang Sangat Baik (Skor 76%-100%)
¢ Bila anak sudah dapat mengerjakan kegaiatan secara mandiri dan
sudah dapat membantu temannya yang belum mencapai

kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan

70 Rifa Zahrotun Nufus, “Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui
Keterampilan Melipat Kertas Origami di TK Ma’arif 31 Hargomulyo Lampung Timur” (Institut
Agama Islam Negeri IAIN Metro, 2022)
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G. Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Hasil Validasi Produk
Awalnya peneliti membuat lembar validasi yang berisi butiran soal.
Lalu validator menjawab dengan memberi tanda centang pada kategori yang
disediakan oleh peneliti berdasarkan skala likert yang terdiri dari 4 skala
penilaian sebagai berikut:
Tabel 3.10 Skor Penilaian Validasi ahli’

Keterangan Skor
Sangat Setuju 4
Kurang Setuju 3

Setuju 2
Tidak Setuju 1

Hasil validasi yang tertera dalam lembar validasi media akan dianalisa

menggunakan rumus sebagai berikut:

P= %x 100%

Keterangan:
P =Angka persentase data dari para validator
f = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimal
Kemudian, hasil dari persentase validasi media tersebut dapat
dikelompokkan dalam kriteria interpretasi skor menurut skala likert
sehingga akan diperoleh kesimpulan tentang kelayakan media, Kriteria

interpretasi skor berdasarkan skala likert adalah sebagai berikut:

I Thofan Aradika Putra, “Pengembangan Media Pembelajaran Animasi Berbasis
Macromedia Flash Pada Materi Trigonometri” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
2018).



Tabel 3.11 Kriteria Interpretasi Kelayakan’

Penilaian

Kriteria Interpretasi

80% < x <100%

Sangat layak

60% < x < 80% Layak
40% < x < 60% Cukup layak
20% < x < 40% Tidak layak

0% <x < 20%

Sangat tidak layak
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2. Analisis Hasil Angket Respon Guru
Awalnya peneliti membuat angket respon guru yang berisi butiran soal.
Angket tersebut dijawab dengan memberi tanda centang pada kategori yang
disediakan oleh peneliti berdasarkan skala likert yang terdiri dari skala

penilaian sebagai berikut:
Tabel 3.12 Penskoran pada Angket

Pilihan jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S)
Kurang Setuju (KS) 2
1

Tidak Setuju (TS)

Hasil angket respon guru akan dianalisa menggunakan rumus sebagai berikut:
P = %x 100%

Keterangan:
P = Angka persentase data angket

72 Sinantin Mahtawarni, “Pengembangan Media Permainan Ular Tangga Dalam Mengenalkan

Angka Pada Anak Usia 5-6 Tahun” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2021).
3 Juli Rahmania, “Pengembangan Media Permainan Ular Tangga Untuk Meningkatkan

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Bintang Mulia Rimbo Panjang Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif, 2022).
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f = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimum

Kemudian, hasil dari persentase tersebut dapat dikelompokkan dalam
kriteria interpretasi skor menurut skala likert sehingga akan diperoleh
kesimpulan tentang respon guru, kriteria interpretasi skor menurut skala likert

adalah sebagai berikut:
Tabel 3.13 Kriteria Interpretasi Kemenarikan

Penilaian Kriteria Interpretasi
80% < x < 100% Sangat menarik
60% < x <80% Menarik
40% < x < 60% Cukup menarik
20% < x <40% Tidak Menarik
0% < x < 20% Sangat tidak Menarik

74 Putra, “Pengembangan Media Pembelajaran Animasi Berbasis Macromedia Flash Pada
Materi Trigonometri.” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Bab ini akan membahas mengenai gambaran perkembangan motorik halus
pada anak di kelompok A TK Kartika XX-12 Kota Parepare, pengembangan Modul
Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan Untuk Meningkatkan Kemampuan
Motorik Halus Anak di Kelompok A TK Kartika XX-12 Kota Parepare dan
membahas pengaruh Modul Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan Anak pada
perkembangan kemampuan motorik halus anak di Kelompok A TK Kartika XX-12
Kota Parepare. Pada penelitian ini menggunakan model penelitian dan
pengembangan Borg & Gall.

1. Gambaran Perkembangan Motorik Halus Pada Anak di Kelompok A TK
Kartika XX-12 Kota Parepare

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, kondisi awal
sebelum menggunakan modul berbasis budaya lokal Sulawesi Selatan untuk
meningkatkan motorik halus anak di kelompok A TK Kartika XX-12 Kota
Parepare, terdapat beberapa anak yang masih rendah kemampuan motorik halusnya.
Hal ini terlihat saat anak-anak masih kurang terampil dalam menggunakan jari-
jemari tangan untuk melakukan kegiatan yang agak rumit (mengancingkan baju,
mengikat tali sepatu). Kurangnya konsentrasi, kecermatan, ketelitian dan kesabaran
dalam mengerjakan tugas yang berhubungan dengan motorik, terutama pada saat
anak harus memfokuskan pandangannya ke objek-objek yang kecil ukurannya
(ketika meronce dengan manik-manik, dan masih kurang fokus saat menempel
pola).

Adapun kondisi yang terlihat setelah penggunaan modul pengembangan
motorik halus anak berbasis budaya lokal Sulawesi Selatan, memberikan dampak
positif terhadap perkembangan motorik halus anak. Guru mengamati peningkatan
kemampuan anak dalam menggunting mengikuti garis, mewarnai di dalam garis,

menempel sesuai pola, dan membentuk plastisin. Ini dikarenakan dalam modul yang

52
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dikembangkan anak-anak akan mengerjakan aktivitas yang secara khusus melatih
keterampilan motorik halus anak seperti memegang, menggunting, menempel, dan
menggambar. Dari hasil wawancara guru juga mengatakan bahwa modul ini
menarik minat dan perhatian anak karena memuat gambar-gambar dan menyediakan
aktivitas yang bervariasi.

Perkembangan motorik halus anak usia dini lebih ditekankan pada koordinasi
gerakan motorik halus dalam hal yang berkaitan dengan meletakkan atau memegang
suatu objek dengan menggunakan jari tangan sehingga keterampilan motorik halus
memerlukan koordinasi mata dan tangan. Aspek perkembangan ini sangat penting
untuk pertumbuhan dan perkembangan anak khususnya dalam hal kemandirian
anak. Anak dengan dengan perkembangan motorik halus yang baik lebih mudah
melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri.

2. Pengembangan Modul Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan Untuk
Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak di Kelompok A TK
Kartika XX-12 Kota Parepare

Adapun tahapan-tahapan Pengembangan Modul Berbasis Budaya Lokal
Sulawesi Selatan Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak di
Kelompok A TK Kartika XX-12 Kota Parepare dapat dilihat sebagai berikut.

a. Potensi dan Masalah

Pengembangan produk ini berawal dari potensi dan masalah yang didapat
di lapangan dengan melakukan observasi dan wawancara kepada guru di TK
Kartika XX-12 Kota Parepare. Dari hasil observasi awal yang telah peneliti
lakukan, terdapat beberapa anak yang masih rendah kemampuan motorik
halusnya. Kondisi nyata terlihat saat anak-anak masih kurang terampil dalam
menggunakan jari-jemari tangan untuk melakukan kegiatan yang agak rumit
(mengancingkan baju, mengikat tali sepatu). Kurangnya konsentrasi, kecermatan,
ketelitian dan kesabaran dalam mengerjakan tugas yang berhubungan dengan

motorik, terutama pada saat anak harus memfokuskan pandangannya ke objek-
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objek yang kecil ukurannya (ketika meronce dengan manik-manik, dan masih
kurang fokus saat menempel pola).

Dari potensi dan masalah yang ada inilah peneliti akhirnya
mengembangkan produk Modul Pengembangan Motorik Halus Anak Berbasis
Budaya Lokal Sulawesi Selatan, dalam modul ini terdapat aktivitas-aktivitas
yang dapat mengembangkan kemampuan motorik halus anak yang di kolaborasi
dengan tema budaya lokal Sulawesi Selatan. Sehingga selain dapat
mengembangkan kemampuan motorik halus anak-anak juga dapat mengenal
budaya lokal Sulawesi Selatan.

Faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan motorik halus anak di
kelompok A TK Kartika XX-12 Kota Parepare adalah kurang menariknya
perangkat pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran serta
kurangnya stimulasi dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak.

Dari  keseluruhan hasil pengamatan yang dilakukan, peneliti
menggambarkan dan menjelaskan bahwa dengan menerapkan Modul
Pengembangan Motorik Halus Anak berbasis budaya lokal Sulawesi Selatan,
dapat menarik perhatian anak dalam mengembangkan motorik halusnya,
menambah semangat belajar pada anak, serta menyenangkan dalam penggunaan
di dalam kelas. Hal tersebut yang membuat peneliti mengembangkan Modul
untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak berbasis budaya lokal
Sulawesi Selatan.

b. Pengumpulan Data

Berdasarkan potensi dan masalah yang didapatkan oleh peneliti,
pengumpulan data juga didasarkan pada hasil studi pendahuluan yang dilakukan
di sekolah yaitu analisis karakteristik dan analisis tugas guru, studi literatur dan
perumusan masalah.

1) Karakteristik Anak
Karakteristik anak pada kelompok A (usia 4-5 tahun) meliputi

pengetahuan awal yang dimiliki dari lingkungan yang harus dikenali oleh
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seorang guru. Berikut informasi yang diperoleh pada anak kelompok A (usia 4-5
tahun) antara lain:

a) Berkaitan dengan pengembangan dasar anak usia dini bahwa anak sangat
aktif dalam melakukan berbagai kegiatan, tetapi dilihat dari aktivitas-
aktivitas yang diberikan kepada anak berkaitan dengan pengembangan
motorik halus dengan tema yang monoton membuat anak bosan dan kurang
minat mengerjakan aktivitas yang diberikan.

b) Anak menunjukkan rasa penasaran dengan penuh semangat hal itu terjadi
dari seringnya anak menanyakan segala sesuatu yang dilihatnya.

Analisis tugas guru melihat bagaimana guru merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran, membuat berbagai rencana pembelajaran, mengatur
kegiatan pembelajaran, mengelola kelas, dan menilai hasil belajar.

Perencanaan pembelajaran adalah langkah penting yang harus dilakukan
oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran mereka. Perencanaan
pembelajaran mencakup tujuan yang akan dicapai, jumlah waktu yang
dibutuhkan untuk mencapainya, alat dan bahan yang dibutuhkan untuk
mencapainya, dan alat evaluasi yang diperlukan untuk mengevaluasi
perkembangan anak. Perencanaan pembelajaran berfungsi sebagai pegangan atau
pedoman bagi guru dalam menyiapkan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran.

2) Studi Literatur

Pada tahap ini, peneliti mencari dan mengumpulkan informasi tentang
pengembangan modul bagi anak usia dini, fokus penelitian (kajian pustaka) pada
tahap ini adalah tentang Modul dalam meningkatkan kemampuan motorik halus
anak berbasis budaya lokal Sulawesi Selatan pada anak kelompok A, termasuk
jenis-jenis aktivitas dalam modul berbasis budaya lokal Sulawesi Selatan,
manfaat setiap aktivitas, serta alat dan bahan yang digunakan pada setiap

aktivitas.
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3) Merumuskan Masalah

Merujuk dari hasil potensi dan masalah pada anak dan guru TK Kartika
XX-12 Kota Parepare maka dianggap penting untuk lebih meningkatkan
kemampuan motorik halus anak khususnya pada anak kelompok A sebelum
mereka melangkah ke jenjang pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu sangat
dibutuhkan sebuah perangkat pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan
motorik halus anak yaitu berupa modul. Diharapkan modul tersebut dapat
dijadikan rujukan bagi setiap guru dalam membantu meningkatkan kemampuan
motorik halus anak di sekolah.
c. Desain Produk

Perencanaan pengembangan yang dimaksud adalah hal-hal yang
dipersiapkan dalam membuat Modul Pengembangan Motorik Halus Anak
Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan:
1) Pemilihan Modul

Pemilihan modul yang dikembangkan ini digunakan untuk dapat
menyesuaikan dengan karakteristik materi dengan karakteristik pengguna. Hal ini
bertujuan agar dapat membantu peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu, pemilihan modul yang akan
dikembangkan dilakukan untuk memastikan modul yang telah dikembangkan
akan dimanfaatkan secara maksimal
2) Pemilihan Format

Pemilihan format dalam tahap ini mengacu pada tata cara penyusunan
atau pengaturan modul agar terlihat teratur, rapi, dan mudah dipahami. Pemilihan
format modul sangat penting untuk keberhasilan pembelajaran, karena harus
disesuaikan dengan berbagai faktor seperti usia anak, tujuan pembelajaran, dan
ketersediaan sumberdaya. Modul yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan
budaya lokal yang ada di sekitar anak-anak akan lebih efektif meningkatkan
perkembangan motorik halus anak sekaligus pengenalan budaya lokal sejak dini.

3) Rancangan awal
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Rancangan awal merupakan kegiatan sebelum uji coba dilakukan dari

desain keseluruhan perangkat pembelajaran atau desain awal. Tahap ini meliputi

pemilihan jenis-jenis kegiatan yanga akan dilakukan, pemilihan bahan dan alat

yang akan digunakan, penjelasan mengenai perincian kegiatan yang akan

dilakukan, dan pembuatan lembar kegiatan yang akan dilakukan.

d. Validasi Desain

N MO DU
BENGEMBNNGAN M OIE RIS
PN A KB ERBIASISIBU LAY/ AYIIG KA
SUIPAWESIISE IRANIZAN]

=

Gambar 4.1 Desain Awal Modul

Tahapan pengembangan ini peneliti akan membuat produk yaitu Modul

Pengembangan Motorik Halus Anak Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan.

Setelah instrumen lembar validasi dan Modul Pengembangan Motorik Halus

Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan selesai disusun, maka kemudian modul

tersebut dan instrumen diberikan kepada validator agar dapat dilakukan penilaian

dan pemberian saran.

Adapun nama validator dalam pengembangan modul ini dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Daftar Nama Validator Pengembangan Modul

No Nama Keahlian Validator
1 | Hj. Novita Ashari, S.Psi., | Memiliki keahlian dalam | Validator ahli
M.Pd mengevaluasi dan media

memberikan penilaian
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terhadap berbagai jenis

media

2 | A. Tien Asmara Palintan, | Memiliki keahlian khusus | Validator ahli
S.Psi., M.Pd. dalam mengevaluasi dan materi
memberikan penilaian
terhadap materi atau
konten, terutama dalam
konteks pendidikan atau

penelitian.

3 | Tadzkirah, M.Pd Memiliki keahlian khusus | Validator ahli
dalam mengevaluasi dan bahasa
memberikan penilaian
terhadap penggunaan
bahasa dalam suatu teks,
baik itu teks tertulis

maupun lisan.

Dari tabel diatas diketahui bahwa dalam penelitian ini validator yang
digunakan sesuai dengan kebutuhan penelitian yang dilakukan dalam
mengembangkan Modul Pengembangan Motorik Halus Berbasis Budaya Lokal
Sulawesi Selatan.

Adapun hasil validasi desain dari para validator akan dibahas sebagai
berikut:

1) Validasi Ahli Media
Produk awal yang telah dibuat peneliti akan di validasi, adapun validasi
media dilakukan oleh validator ahli media yaitu ibu Novita Ashari, S.Psi.,M.Pd

dengan hasil validasi disajikan dalam tabel sebagai berikut:
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No. Aspek yang dinilai Penilaian
1 | Penggunaan ukuran, warna dan jenis huruf pada modul 4
2 | Kualitas, tata letak, dan warna gambar pada modul 3
3 | Kesesuaian modul dengan karakteristik dan usia anak 4
4 | Keamanan penggunaan modul untuk anak-anak 3
5 | Penggunaan modul dalam pembelajaran 4
6 | Kemudahan dalam menyimpan dan merawat modul 3
Skor 21
Persentase 87%
Kriteria Sangat
layak

Berdasarkan penilaian oleh validasi ahli media pada tabel di atas,

disimpulkan bahwa Modul Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini

Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan berada pada kategori “sangat layak”

dengan nilai 87%.
2) Validasi Ahli Materi

Adapun validasi materi dilakukan oleh validator ahli materi yaitu ibu A.

Tien Asmara Palintan, S.Psi., M.Pd dengan hasil validasi disajikan dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi

No

Aspek yang dinilai

Penilaian

Relevansi dengan capaian pembelajaran

Penggunaan bahasa dalam modul

Pengalaman belajar peserta didik

Pengembangan kapasitas motorik halus anak

1
2
3
4
5

Kefektifan modul dalam mengenalkan budaya lokal

Sulawesi Selatan pada anak-anak

B I~ B B O)
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6 | Variasi aktivitas dalam modul 4
Skor 23
Persentase 95%
Kriteria Sangat

layak

Berdasarkan penilaian oleh validasi ahli materi diatas untuk Modul

Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Berbasis Budaya Lokal Sulawesi

Selatan berada pada kategori “sangat layak” dengan nilai persentase sebesar

95%.

3) Validasi Ahli Bahasa
Adapun validasi bahasa dilakukan oleh validator ahli bahasa yaitu ibu

Tadzkirah, M.Pd dengan hasil validasi disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Validasi Ahli Bahasa

No. Aspek yang dinilai Penilaian

1 Penggunaan bahasa pada modul 4

2 Kesesuaian dengan kaidah bahasa 4

3 Penggunaan variasi kosakata dan struktur kalimat dalam 3
modul

4 Penggunaan tata bahasa dalam modul 4

5 Perintah/petunjuk untuk mengerjakan lembar kegiaran 4
dalam modul

6 Ketepatan penggunaan tanda baca yang digunakan dalam 3
modul

Skor 22

Persentase 91%

Kriteria Sangat

layak
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Berdasarkan penilaian oleh validasi ahli bahasa diatas, disimpulkan
bahwa Modul Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini Berbasis Budaya
Lokal Sulawesi Selatan berada pada kategori “sangat layak™ dengan nilai 91%.

e. Revisi Desain
Sebelum melakukan uji coba pemakaian, terlebih dahulu peneliti
melakukan perbaikan terhadap desain Modul Pengembangan Motorik Halus Anak
Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan yang telah dikembangkan. Adapun revisi
yang didapatkan dari ketiga ahli tersebut yaitu:
1) Ahli Media
Hasil revisi dari ahli media berupa perbaikan dan saran pada Modul
Pengembangan Motorik Halus Anak Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan
yaitu: a) Pada lembar kegiatan menjahit, pola bajunya yang dijahit, b) Pada
kegiatan mozaik, gambarnya lebih diperbesar c) Pada kegiatan menyusun
puzzle gambar, potongan puzzle gambar ditambah menjadi 6-8 potongan d)
Pada kegiatan mengenal kue khas Sulawesi Selatan, penambahan jenis
makanan tradisional yang akan dikenalkan.
Tabel 4.5 Hasil Revisi dari Ahli Media

Hasil Revisi Sebelum Revisi Setelah Revisi

Pada lembar
kegiatan
menjahit, pola
bajunya yang
dijahit
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Pada kegiatan
mozaik,
gambarnya
lebih diperbesar

Kegiatan Mozaik

Kegiatan Mozaik

Penambahan
potongan puzzle
gambar menjadi

6 bagian

Penambahan
jenis makanan
tradisional

2) Ahli Materi

Hasil revisi dari ahli media berupa perbaikan dan saran pada Modul

Pengembangan Motorik Halus Anak Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan

yaitu: a) Ukuran gambar-gambar yang terdapat dalam modul lebih diperbesar,

b) Penambahan pembahasan pada materi motorik halus anak.
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Tabel 4.6 Hasil Revisi dari Ahli Materi

Hasil Revisi Sebelum Revisi Setelah Revisi

Ukuran gambar-

gambar lebih
diperbesar

Penambahan

pembahasan

materi motorik

halus

3) Ahli Bahasa
Hasil revisi dari ahli bahasa berupa perbaikan pada penulisan.

f. Uji Coba Produk

Setelah produk direvisi, produk selanjutnya diujicobakan di kelompok A TK
Kartika XX-12 Kota Parepare. Pada penelitian ini, uji coba produk terbatas
dilakukan oleh guru setelah memahami Modul Pengembangan Motorik Halus
Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan yang telah dirancang.

Terdapat 12 anak di dalam kelompok A yang melakukan uji coba terbatas

pada penelitian ini. Respon dari anak saat mencoba kegiatan yang ada dalam
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modul sangat antusias dan senang. Mereka mengerjakan lembar kegiatan sesuai
dengan arahan guru.

Adapun perbedaan produk yang dikembangkan dengan modul sebelumnya
yaitu modul yang dikembangkan oleh peneliti dikolaborasikan dengan tema
budaya lokal Sulawesi Selatan, selain itu di dalam modul ini juga dilengkapi
dengan barcode yang berisi lembar kegiatan yang dapat dicetak oleh guru untuk
di berikan pada anak-anak.

Gambar 4.2 Uji Coba Produk Modul Pengembangan Motorik
Halus Anak Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan

Hasil uji coba produk dilakukan melalui pengamatan terhadap
keterlaksanaan penggunaan modul oleh guru dan hasil pengamatan terhadap anak
pada saat melakukan kegiatan. Kedua pengamatan ini menggunakan instrumen
Lembar Observasi guru dan Anak serta Angket Respon Guru.

1) Analisis Hasil Lembar Observasi Guru

Prosedur yang ditempuh adalah pengamat mengamati kegiatan guru
dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan Modul Pengembangan Motorik
Halus Anak Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan dengan memberikan tanda

ceklis pada lembar observasi sesuai dengan pengamatan yang telah dilakukan.
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Aspek Penilaian

Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran

Skala Penilaian

Kegiatan Awal

1)

Membuka kegiatan pembelajaran dengan
salam dan berdoa

2)

Memberi motivasi yang dapat
mengembangkan minat anak

3)

Mempersiapkan  modul  pengembangan
kemampuan motorik halus anak berbasis
budaya lokal Sulawesi Selatan

4)

Menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menjelaskan setiap kegiatan yang ada di
dalam modul pengembangan kemampuan
motorik halus anak berbasis budaya lokal
Sulawesi Selatan

Kegiatan Inti

1)

Guru  menyediakan  beberapa macam
aktivitas pengembangan motorik halus anak
sesuai dengan yang ada di dalam modul
pengembangan kemampuan motorik halus
anak berbasis budaya lokal Sulawesi Selatan

2)

Guru memberikan lembar kegiatan sesuai
dengan yang ada di dalam modul
pengembangan kemampuan motorik halus
anak berbasis budaya lokal Sulawesi Selatan

3)

Guru menjelaskan instruksi pelaksanaan
kegiatan dengan baik dan jelas

4)

Mengamati aktivitas anak saat pelaksanaan
kegiatan berlangsung
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Kegiatan Transisi

1) Mengarahkan anak untuk bekerja tuntas
dalam beres-beres menyelesaikan tugas

2) Senantiasa memberikan motivasi saat beres-
beres untuk mendukung keberhasilan
hubungan sosial dalam membentuk perilaku
baik anak

Kegiatan Penutup

1) Menanyakan anak (recalling) mengenai
kegiatan yang telah dilakukan, hal ini untuk
melatih daya ingat anak dan memperluas
perbendaharaan keterampilan komunikasi
pada anak

2) Memberikan pengakuan atau penghargaan

3) Membimbing anak melakukan refleksi

4) Melaksanakan evaluasi pada kegiatan
berlangsung

5) Menutup dengan doa dan salam

Skor 54
Rata-rata 13,5
Persentase 90%

Hasil pengamatan yang telah dilakukan disimpulkan bahwa, guru

menggunakan Modul Pengembangan Motorik Halus Anak Berbasis Budaya

Lokal Sulawesi Selatan dengan sangat baik dan benar saat pembelajaran dalam

kelas. Guru memberikan penjelasan yang jelas kepada anak-anak tentang materi

yang ada di dalam modul, dan anak-anak sangat antusias dalam mengikuti

kegiatan pengembangan motorik halus yang terdapat di dalam modul tersebut.
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Adapun total skor yang diperoleh yaitu 54, dengan rata-rata 13,5 dan persentase

90% dengan kategori “sangat baik”.

2) Analisis Hasil Lembar Observasi Anak

Modul Pengembangan Motorik Halus Berbasis Budaya Lokal Sulawesi

Selatan pada penelitian ini dikatakan efektif jika memenuhi kriteria berikut:

a) Meningkatkan kemampuan motorik halus anak dilihat dari indikator

perkembangan motorik halus anak usia dini kelompok A usia 4-5 tahun

b) Guru memberikan respon yang positif terhadap Modul Pengembangan

Motorik Halus Anak Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan

Keefektifan Modul Pengembangan Motorik Halus Anak Berbasis Budaya

Lokal Sulawesi Selatan dilihat dari hasil penilaian yang dilakukan saat anak-

anak mengerjakan kegiatan yang ada dalam modul, didasarkan pada indikator

perkembangan motorik halus anak usia dini kelompok A usia 4-5 tahun yaitu:

a) Membuat garis tegak lurus

b) Membuat garis datar

c) Membuat garis lengkung kiri/kanan

d) Membuat garis miring Kkiri/kanan

e) Membuat garis lingkaran

f) Mencocokkan gambar

g) Membuat adonan dari berbagai tepung

h) Mewarnai dengan krayon

Tabel 4.8 Hasil Penilaian Lembar Observasi Anak
Indikator Penilaian > Nilai Per > Rata- Rata
Aspek persentase
Kelayakan

Membuat garis tegak lurus 42 88%

Membuat garis datar 44 92%

Membuat garis lengkung kiri/kanan 43 90%
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Membuat garis miring kiri/kanan 40 83%
Membuat garis lingkaran 42 88%
Mencocokkan gambar 43 90%
Membuat adonan dari berbagai tepung 43 90%
Mewarnai dengan krayon 43 90%
Jumlah 340 711%
Rata-rata 42,5 89%

Kategori Sangat Layak

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil dari 8 indikator memberikan
penilaian terhadap pengembangan Modul Untuk Meningkatkan Kemampuan
Motorik Halus Anak Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan kepada anak rata-
rata 42,5 dengan persentase kelayakan 89% dengan kategori “sangat layak”.
Selain dapat dilihat dalam bentuk tabel hasil uji coba pemakaian, dapat pula

dilihat pada gambar berikut:

Grafik Penilaian Peserta Didik
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Gambar 4.3 Grafik Penilaian Peserta Didik
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Dari grafik diatas dapat dilihat, perkembangan indikator motorik halus
anak rata-rata berada pada persentase yang tinggi. Ini berarti dapat disimpulkan
bahwa Modul Pengembangan Motorik Halus anak Berbasis Budaya Lokal
Sulawesi Selatan ini juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan motorik
halus anak yaitu kemampuan anak lebih terstimulus melalui kegiatan-kegiatan
yang ada di dalam modul, sehingga modul ini sangat layak untuk diaplikasikan

Adapun tabel hasil observasi anak pada penelitian di TK Kartika XX-12
Kota Parepare adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Data Hasil Penelitian di TK Kartika XX-12 Kota Parepare

No. | Nama Indikator Pencapaian Ket
Anak 1 2 3 4 5 6 7 8
1 RA BSH | BSB | BSB | BSH | BSH | BSB | BSH | BSB | BSB
2 MS BSB | BSB | BSB | BSB | BSB | BSB | BSB | BSB | BSB
3 AD BSH | BSH | BSB | BSB | BSB | BSH | BSB | BSH | BSB
4 MA | BSH | BSH |BSH |BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH
5 MF BSB | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSB | BSB
6 MR BSH | BSH | BSB | BSB | BSB | BSB | BSH | BSH | BSB
7 MI BSB | BSH | BSH | BSB | BSB | BSH | BSB | BSB | BSB
8 AF BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH
9 AA BSB | BSB | BSH | BSH | BSH | BSB | BSH | BSH | BSB
10 AH BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH
11 FK BSB | BSB | BSH | BSH | BSB | BSB | BSB | BSB | BSB
12 AU BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH

Berdasarkan tabel hasil observasi anak terdapat 4 anak yang sudah
berkembang sesuai harapan yakni Muhammad Alfatih (MA), Ahmad Fagih (AF),
Alisha Haifa (AH), dan Ayesha Ulani (AU). Hal ini terlihat ketika anak sudah

mulai mampu melakukan kegiatan pengembangan motorik halus yang ada di
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dalam modul secara mandiri. Kemudian 8 orang anak yang sudah berkembang
sangat baik yakni Rafisqi Arshaka (RA), Muhammad Sahwan (MS), Afnan
Dhiaurrahman (AD), Muhammad Fatih (MF), Muhammad Rizqi (MR),
Muhammad Izzan (MI), Andi Alfarizki (AA), dan Fauzia Khalisa (FK). Ini
terlihat ketika mereka dapat melakukan kegiatan dalam modul secara mandiri
dan sering menjawab pertanyaan guru tentang materi-materi yang ada dalam
modul.
3) Analisis hasil angket respon guru

Tahapan uji coba yang dilakukan oleh peneliti adalah pengujian terbatas.
Peneliti juga melibatkan guru kelompok A TK Kartika XX-12 Kota Parepare
yaitu Ibu Wismawati, S.Pd untuk memberikan penilaian terhadap modul yang
dikembangkan melalui angket respon guru. Pertimbangan peneliti untuk ikut
melibatkan guru untuk memberikan penilaian pada produk karena guru adalah
calon pengguna dan pelaksana dari pembelajaran yang berlangsung. Hasil dari
penilaian guru terhadap produk yang dikembangkan dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.10 Hasil Analisis Angket Respon Guru Ibu Wismawati, S.Pd

No Pernyataan Skor

1. | Saya merasa puas adanya Modul Pengembangan Motorik 3
Halus Anak Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan

2. | Modul Pengembangan Motorik Halus Anak Berbasis 4

Budaya Lokal Sulawesi Selatan menghilangkan rasa bosan
saat proses kegiatan belajar mengajar

3. | Dalam Modul Pengembangan Motorik Halus Anak 3
Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan, motivasi saya
untuk belajar semakin meningkat

4. | Modul Pengembangan Motorik Halus Anak Berbasis 4
Budaya Lokal Sulawesi Selatan membuat saya semangat
untuk menerapkannya dalam proses belajar

5. | Modul Pengembangan Motorik Halus Anak Berbasis 4
Budaya Lokal Sulawesi Selatan membuat saya lebih aktif
dalam penyajian proses belajar
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Modul Pengembangan Motorik Halus Anak Berbasis
Budaya Lokal Sulawesi Selatan sangat cocok diterapkan di
PAUD

Saya merasa dari awal pembelajaran, sudah tertarik dengan
Modul Pengembangan Motorik Halus Anak Berbasis
Budaya Lokal Sulawesi Selatan

Saya setuju bahwa Modul Pengembangan Motorik Halus
Anak Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan adalah
pembelajaran yang efektif, inovatif, interaktif dan
menyenangkan

Modul Pengembangan Motorik Halus Anak Berbasis
Budaya Lokal Sulawesi Selatan sangat mudah dipahami dan
dimengerti

10.

Dengan Modul Pengembangan Motorik Halus Anak
Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan saya lebih mudah
memahami perkembangan aspek motorik halus pada anak
usia dini

11.

Modul Pengembangan Motorik Halus Anak Berbasis
Budaya Lokal Sulawesi Selatan dapat meningkatkan
semangat belajar anak-anak

12.

Saya senang dapat belajar hal baru dalam Modul
Pengembangan Motorik Halus Anak Berbasis Budaya
Lokal Sulawesi Selatan

13.

Lembar kegiatan anak memudahkan saya memberikan
penilaian pada aktivitas yang dilakukan anak didik

14.

Modul Pengembangan Motorik Halus Anak Berbasis
Budaya Lokal Sulawesi Selatan dapat menambah
pengetahuan dalam pemanfaatan media pembelajaran guru

15.

Dengan menggunakan Modul Pengembangan Motorik
Halus Anak Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan anak-
anak dapat mengembangkan kemampuan motorik halusnya
dan sekaligus dapat mengenal budaya lokal Sulawesi
Selatan.

16.

Dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak
dengan Modul Pengembangan Motorik Halus Anak
Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan membuat saya
memperoleh kepuasan kerja yang lebih tinggi ketika semua
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peserta didik berhasil
Skor 54
Persentase 84%
Kriteria Sangat
menarik

Berdasarkan tabel di atas, hasil penilaian angket respon guru oleh ibu
Wismawati, S.Pd di atas, disimpulkan bahwa keefektifan Modul
Pengembangan Motorik Halus Anak Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan
mendapat skor keseluruhan yaitu 54 poin berada pada kategori “sangat
menarik” dengan nilai persentase sebesar 84%. Data dari analisis penilaian

angket respon guru dapat dilihat pada gambar berikut:

Grafik Hasil Penilain Angket Respon Guru
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Gambar 4.4 Grafik Hasil Penilaian Angket Respon Guru Ibu Wismawati, S.Pd
Dari grafik diatas menunjukkan penilaian guru terhadap produk, disimpulkan
bahwa terdapat 6 pernyataan yang mendapatkan skor 4 dari guru sedangkan 10
pernyataan lainnya mendapatkan skor 3 sehingga skor yang diperoleh sebesar 54

poin.
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g. Revisi Produk

Tahap ini diperlukan ketika ada saran dan masukan yang diberikan oleh guru
disekolah setelah memberikan angket respon guru. Angket respon guru berisi
penilaian yang diberikan oleh guru kelompok A dalam hal ini ibu Wismawati,
S.Pd terhadap modul yang diujicobakan. Pada tahap ini peneliti tidak
melaksanakan tahap revisi produk karena modul yang telah diujicobakan tidak
mendapatkan saran ataupun masukan dari guru kelompok A, sehingga penulis
menyimpulkan bahwa tahapan revisi produk tidak perlu dilaksanakan.

3. Pengaruh Modul Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan Pada
Perkembangan Kemampuan Motorik Halus Anak di Kelompok A TK
Kartika XX-12 Kota Parepare

Adapun pengaruh penggunaan Modul Pengembangan Kemampuan Motorik
Halus Anak Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan pada Perkembangan
Kemampuan Motorik Halus Anak di Kelompok A TK Kartika XX-12 Kota
Parepare dilihat dari hasil observasi anak saat mengerjakan beberapa kegiatan yang
ada di dalam modul, dimana terdapat 4 anak yang sudah Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) yaitu Muhammad Alfatih, Ahmad Fagih, Alisha Haifa, dan Ayesha
Ulani. Hal ini terlihat ketika anak sudah dapat melakukan kegiatan pengembangan
motorik halus yang ada di dalam modul secara mandiri dan konsisten tanpa harus
diingatkan oleh guru. Kemudian 8 orang anak sudah Berkembang Sangat Baik
(BSB) vyaitu Rafisqi Arshaka, Muhammad Sahwan, Afnan Dhiaurrahman,
Muhammad Fatih, Muhammad Rizqgi, Muhammad Izzan, Andi Alfarizki, dan Fauzia
Khalisa. Ini terlihat ketika anak sudah dapat melakukan kegiatan pengembangan
motorik halus yang ada di dalam modul secara mandiri, cepat, dan tepat.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan langsung peneliti
terhadap anak-anak setelah penggunaan modul, peneliti menyimpulkan bahwa anak-
anak merasa senang dan antusias dengan modul yang telah diterapkan. Modul
membantu meningkatkan keterampilan motorik halus anak seperti mewarnai,

menjahit, dan membentuk plastisin.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian sebelumnya, maka akan dilakukan
pembahasan mengenai tentang gambaran perkembangan motorik halus pada anak di
kelompok A TK Kartika XX-12 Kota Parepare, pengembangan Modul Berbasis
Budaya Lokal Sulawesi Selatan Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus
Anak serta pembahasan mengenai pengaruh Modul Berbasis Budaya Lokal
Sulawesi Selatan pada Perkembangan Kemampuan Motorik Halus Anak di
Kelompok A TK Kartika XX-12 Kota Parepare. Ketiga bagian tersebut akan
dibahas secara singkat di bawah ini:

1. Gambaran Perkembangan Motorik Halus Pada Anak di Kelompok A TK
Kartika XX-12 Kota Parepare

Adapun perkembangan yang telihat setelah menerapkan modul pada
pembelajaran di kelompok A, anak-anak lebih menunjukkan peningkatan ketelitian
dan koordinasi saat melakukan kegiatan-kegiatan yang ada di dalam modul, karena
modul ini dirancang dengan menyajikan berbagai aktivitas yang secara khusus
melatih keterampilan motorik halus anak seperti menggunting, menempel,
menghubungkan gambar, dan mewarnai. Senada dengan teori terdahulu yang
mengatakan bahwa kemampuan motorik halus anak akan berkembang sesuai
usianya jika kita memberikan stimulasi yang tepat, dimana kemampuan motorik
halus ini dapat berpengaruh pada aspek perkembangan lainnya, stimulasi dapat
diberikan seperti menggambar, menggunakan pensil, menyusun balok, mencocok
gambar dan lain sebagainya.”

Guru juga mengatakan bahwa modul ini menarik minat anak karena memuat
gambar yang berwarna dan menyediakan aktivitas yang bervariasi, serta
mengenalkan budaya lokal yang ada di Sulawesi Selatan. Hal ini senada dengan

teori yang mengatakan bahwa gambar-gambar yang bagus, menarik, serta penuh

5 Rizki Isnaini and Sri Katoningsih, “Problematics Of Improving Fine Motor Abilities Of
Children Age 5-6 Years,”” ECRJ:Early Chilhood Research Journal 4, no.1 (2021)
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warna akan membuat anak tertarik, termotivasi, dan munculnya semangat untuk
belajar khususnya dalam stimulasi kemampuan motorik halus anak. Dengan gambar
yang menarik, anak memperhatikan, mengamati, serta lebih fokus pada suatu tugas
tertentu dan mempertahankannya, dan tidak mudah untuk teralihkan perhatiannya.”®

Ini berarti penggunaan Modul Pengembangan Motorik Halus Berbasis Budaya
Lokal Sulawesi Selatan memberikan dampak positif tehadap perkembangan motorik
halus anak serta pengenalan budaya lokal Sulawesi Selatan di kelompok A TK
Kartika XX-12 Kota Parepare. Dampak positif yang dimaksud adalah selain
mengembangkan kemampuan motorik halus anak, penggunaan modul ini juga
sekaligus mengenalkan anak-anak lebih dalam tentang budaya lokal yang ada di
sekitarnya.

2. Pengembangan Modul Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan Untuk
Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak di Kelompok A TK
Kartika XX-12 Kota Parepare

Modul merupakan modul pembelajaran yang berisi aktivitas atau permainan
anak usia dini yang bertujuan untuk mengembangkan aspek perkembangan anak.
Dinda dalam penelitiannya menjelaskan bahwa modul adalah salah satu jenis
perangkat pembelajaran yang dirancang secara lengkap dan sistematis sebagali
panduan dan pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.””’

Dalam pelaksanaan pembelajaran, perangkat pembelajaran berperan sangat
penting, sebelum guru mengajar seorang guru diharapkan mempersiapkan bahan
yang mau diajarkan, mempersiapkan alat peraga atau praktikum yang akan
digunakan, mempersiapkan pertanyaan dan arahan untuk memancing peserta didik

agar lebih aktif belajar, mempelajari karakteristik peserta didik, memahami

76 Muhamad Yusup Kurniansyah, et al., “Penggunaan Media Gambar Untuk Mengetahui
Motivasi Belajar Matematika Anak Usia Dini” Al-Muhadzab: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini
(2024)

" Dinda Mahyeni Putri, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Pendidikan Karakter Pada
Pembelajaran PPKn Murid Kelas IV SDN 27 Limau Asama Bayang Pesisir Selatan” (Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat, 2024).
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kelebihan dan kelemahan peserta didik, serta memahami kemampuan peserta didik,
semua ini akan terurai pelaksanaannya di dalam perangkat pembelajaran.’

Modul Pengembangan Motorik Halus Berbasis Budaya Lokal Sulawesi
Selatan merupakan perangkat pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan
motorik halus anak berbasis budaya lokal yang ada di Sulawesi Selatan. Sehingga
selain dapat mengembangkan kemampuan motorik halus anak, juga dapat
mengenalkan tentang budaya lokal Sulawesi Selatan. Pengenalan budaya lokal pada
anak sangat penting, dengan memahami dan menghargai budayanya sendiri, anak
akan tumbuh menjadi individu mandiri, kreatif, dan memiliki rasa cinta tanah air.
Pengenalan budaya lokal membantu anak untuk lebih memahami asal-usul mereka,
termasuk nilai, tradisi, dan kebiasaan yang ada dalam masyarakat mereka. Dengan
memahami budaya lokal, anak-anak akan merasa bangga dan memiliki rasa identitas
yang kuat sebagai bagian dari komunitas mereka. Hal ini penting untuk membangun
rasa percaya diri dan kebanggaan terhadap warisan budaya mereka.

Sejalan dengan teori terdahulu yang mengatakan bahwa pembelajaran berbasis
budaya lokal dapat mengembangkan keterampilan dan kemampuan peserta didik,
terutama dalam melestarikan potensi yang dimiliki oleh masing-masing daerah.
Memasukkan budaya lokal ke dalam pembelajaran sangat penting agar peserta didik
dapat mengenal dan memahami kekayaan atau keunikan daerahnya, sehingga
mereka dapat belajar bagaimana cara melestarikan kebudayaan lokal yang terdapat
di daerahnya.”® Usia dini merupakan fase atau usia yang peka dalam kehidupan
manusia, maka apabila anak distimulasi untuk mengenal kearifan budaya lokal akan
lebih efektif karena akan mudah dicerna dan diserap oleh otak anak yang akan

membekas dan membuat anak terbiasa untuk melestarikan, mencintai, dan

8 Aulia Hasanah, “Probelmatika Guru Dalam Menyusun Perangkat Pembelajaran Di TK
Nahdhatul Ummah Desa Golong Kecamatan Narmada™ (Universitas Islam Negeri Mataram, 2023).

9 Meyrlin Santi Duppa., “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kearifan Lokal Papua Kelas
IV Subtema (Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku)”. (Universitas Pendidikan Muhammadiyah
Sorong, 2023)
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menghargai budaya bangsa Indonesia.®’ Tujuan pembuatan modul ini adalah untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan mengenalkan mereka pada
budaya lokal daerahnya, sehingga peserta didik akan lebih antusias dalam mengikuti
proses pembelajaran.

3. Pengaruh Modul Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan Pada
Perkembangan Kemampuan Motorik Halus Anak di Kelompok A TK
Kartika XX-12 Kota Parepare

Pemahaman pentingnya kemampuan motorik halus untuk perkembangan
anak usia dini perlu ditingkatkan, namun tidak setiap orang khususnya guru tahu
bagaimana cara untuk mengoptimalkannya. Oleh karena itu pentingnya
penggunaan perangkat pembelajaran di dalam kelas sebagai pedoman guru dalam
mengembangkan aspek perkembangan anak. Penggunaan modul pengembangan
kemampuan motorik halus anak berbasis budaya lokal Sulawesi Selatan
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan motorik halus anak, karena
modul ini dirancang dengan baik yang akan menyajikan berbagai aktivitas yang
secara khusus melatih keterampilan motorik halus anak seperti memegang,
menjepit, menggunting, meremas dan menggambar. Pengembangan keterampilan
motorik halus anak ini sangat penting dalam berbagai aktivitas sehari-hari, seperti
menulis, menggambar, makan, dan bermain dengan mainan kecil. Aktivitas-
aktivitas yang dirancang dalam modul seperti menebalkan huruf, menjahit pola,
menggunting, membuat bentuk dari plastisin dan membuat mozaik secara langsung
melatih otot-otot kecil dan meningkatkan konsentrasi anak.

Senada dengan teori terdahulu yang mengatakan bahwa upaya pengembangan
anak usia dini dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan

melakukan kegiatan bermain untuk meningkatkan kemampuan motorik halus.

8 Ajeng Teni Nur Afriliani, et al.,, “Early Children Education Based on Local Culture”
Scientia: Social Sciences & Humanities, no.2 (2023).
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Kegiatan bermain dapat merangsang perkembangan otot saat meremas,
menggunting, dan mencocok bentuk.8!

Penggunaan modul terhadap pembelajaran di kelas terutama pada taman
kanak-kanak memberikan manfaat berupa kemudahan guru dalam mengajar,
memberikan latihan, dan memberikan umpan balik terhadap peserta didik. Modul
juga dapat membantu guru dalam merancang pembelajaran. Penggunaan modul
juga berpengaruh pada peserta didik yaitu dapat membantu peserta didik dalam
belajar mandiri, mengontrol kemampuan dan intensitas belajar, serta mencapai
standar kompetensi yang ditetapkan. Sejalan dengan teori terdahulu yang
mengatakan bahwa, bagi guru modul dapat digunakan untuk mempermudah dalam
memberikan atau menjelaskan materi sedangkan untuk peserta didik sebagai alat
untuk belajar mandiri dan bertanggung jawab.®?

8 Ridho Gata Wijaya, et al., “The Effect Of Playing Playdough And Collage On Improving
Fine Motor Skills In Early Childhood In Terms Of Independence” Federacion Espafiola de
Asociaciones de Docentes de Educacion Fisica (FEADEF), no.5 (2024).

8 Tiara Natasia Putri, et al., “Efektivitas Modul Ajar Terhadap Hasil Belajar Siswa di
Lembaga Pendidikan Islam Anak Usia Dini” Jurnal STAI Muafi Sampang 3, no 1 (2024).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengembangan Modul Berbasis
Budaya Lokal Sulawesi Selatan Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus
Anak di Kelompok A TK Kartika XX-12 Kota Parepare, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Perkembangan motorik halus pada anak di Kelompok A TK Kartika XX-
12 Kota Parepare setelah menerapkan Modul Pengembangan Kemampuan
Motorik Halus Anak Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan anak-anak
lebih menunjukkan peningkatan ketelitian dan koordinasi saat melakukan
kegiatan-kegiatan yang ada di dalam modul. Guru juga mengatakan bahwa
modul ini menarik minat anak karena memuat gambar yang berwarna dan
menyediakan aktivitas yang bervariasi serta mengenalkan budaya lokal
yang ada di Sulawesi Selatan.

2. Penggunaan Modul Pengembangan Kemampuan Motorik Halus Anak
Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan dalam pembelajaran
memudahkan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan
efisien. Dalam modul ini anak akan mengerjakan aktivitas-aktivitas yang
dapat menstimulus kemampuan motoriknya dan juga sekaligus
mengenalkan budaya lokal Sulawesi Selatan.

3. Dengan penggunaan Modul Pengembangan Kemampuan Motorik Halus
Anak Berbasis Budaya Lokal Sulawesi Selatan memberikan pengaruh
positif terhadap perkembangan motorik halus anak, karena modul ini
dirancang dengan baik yang akan menyajikan berbagai aktivitas yang

secara khusus melatih keterampilan motorik halus anak
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B. Saran
Berdasarkan hasil dan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini,
dikemukakan saran untuk penelitian selanjutnya, yakni:

1. Guru
Bagi guru (pendidik) diharapkan untuk memberikan pembelajaran melalui
modul yang menyenangkan dan menarik bagi anak-anak. Guru hendaknya
mengintegrasikan elemen budaya lokal Sulawesi Selatan dalam setiap
aktivitas modul, sehingga anak-anak tidak hanya belajar keterampilan
motorik halus tetapi juga mengenal warisan budaya mereka.

2. Para Peneliti
Pengembangan Modul Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus
Anak Berbasis Budaya Lokal di Kelompok A perlu dikembangkan lebih
meluas lagi hingga pada tahap akhir pengembangan. Diharapkan pula
dapat mengembangkan dengan pendekatan lain sebagai upaya
meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui aktivitas-aktivitas

yang menyenangkan dan menarik bagi anak.
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c. Bagaimana perkembangan perkembangan motorik halus anak sctelah menggunaks n
modul ajar pengembangan motorik halus anak berbasis budaya lokal Sulawesi
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motorik halus anak di lego, menulis, melipat origami, dan lain-
kelompok A TK Kartika XX- | lain.

12 Kota Parepare?

3 | Bagaimana perkembangan Setelah menggunakan modul ini,
motorik halus anak setelah perkembangan motorik halus anak
menggunakan modul berkembang dengan sangat baik, karena
pengembangan motorik halus | variasi aktivitas dan gambar-gambar
anak berbasis budaya lokal berwarna yang ada dalam modulsangat
Sulawesi Selatan? menarik perhatian anak-anak sehingga

anak tidak bosan dan sangat bersemangat
mengerjakan aktivitas yang diberikan.
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diherspkan para pendidik dapat menciptakan pengzlaman belsjar yang menyenangken dan

bermakna, sehingea anak-anak dapat mengoptimalkan perkembangan motorik halus meraka.
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PENDAHULUAMN
Anak usia dind sedang mengalami pertumbuhan, teratama perfumbuhan jasmand vang sangat
pesat. Dralam beberapa waktu saja nggl dan berat badareya bertambah dengan cepat. Secara jelas
hal terssbut dapat dilihat pada pertumbuhan motorik, koordinasi otot-otot dan kecepatan
jesmanialuvya menunjukkan kemajuan-kemaan yang mencolok. Perbumbuhan keberampilan
motorik, baik moterik kasar dam moborik halus pada anak Hdak akan berkembang melalui
kematangan saja, melainkan juga keterarpian itu hams dipelsjari. (Fatmawati 2020}

Perkembangan keterampilan motorik dipensaruhi oleh beberapa fakior vang mencakup
kesiapan belsjar, kesempatan belsjar, kesempatan berprakbk. model vang baik, bimbingan,
motivasi, hars dipelajari secara individu dan sebailmya keterarpilan dipelsjart safu demi saha.
Apabila salah sabn faktor tersabut idak ada maka keterampilan jasmani anak akan berada dibawah
kernampusnnya.  Foterampilan motorik halos  anal dilabukan melahn tangan  dengan
mengzunakan alat atau madia kreatif sepearti kuas, pansil, kertas, gunting tanah lat, plastisin, busa
dan lain-lain. Dengan mengeunakan media kreatif tersebut anak dapat melaksanakan kegiatan van

dapat melatih otot-otot tangan dan koordinasi mata, pikiran, dan tangarnya. (Supiand ¢ al. 2027)

hiodul Ajar Untalk: hMeningkathean hotorik Halus Anak berbasis budayva lokal Sulavesi Selatan
adalah modul vang dapat digunakan untuk mendulame bukn pelajaran vang digunakan gur dan
peserta didik Selain dapat mengembanskan kemampuan motorik halus pada anak, dalam bubm
ini juga dapat mengenalkan anak pada kebudayaan lokal yang ada di sekitar anak-anak Fhususnya
budays lokal yang ada di Sulawesi Selatan.

Secara umum materi-materi dalam modul ind berisi beberapa akiivitas atau kegiatan antara lain,
mengenal suku-suku yang ada di Sulawesi Selatan, menulis nama suku di Sulawesi Selatan,
mengenal baju adat yang ada di Sulawesi Selatan, mengenal baju adat dan rumakh adat toraja,
mengenal rumah adat di Sulawesi Selatan, mengenal baju adat mandar, mengenal kue khas
Sulawesi Selatan, mengenal alak rosik Sulavesi Selatan, dan jelajah sulm Sulawesi Salatan.
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Eemampuan moborik halos adalah kemarnpuan yang berhubungan dengan keterazopilan fsik vang
melibatkan otob kecil dan koordinasi mata-tangan. Saraf motorik halis iu dapat dilatth dan
dikembanglan melalei kesiatan dan rangsangan yang kontr secara rubn Seperh, bermain puzzls,
dam sebagaingya. (Mofard 3020]

Sanbrock menzemuokakan bahwa keterampilan motorik halus melibathan geraban vane diahor secara
halus. Mengesnesam mainan, mensancingkan baju, atan melalokan apa pun yang memerlukan

Farakterishlk motorik halus anak wsia £-5 tahun sepert mengikat tali sepaby, memasukkan surat ke
dalamn ammplop, memoleskan selai di atas rof, membenfuk berbazai objek dengan tanah liat dan
memasukiean benang ke dalam hibang jarum. (Cahyaminda 2021)

Pada Permendikbud nomeor 137 tahun 2014 dijabarkan tentang standar tentang Sngkat pencapaian
perkembangan analk. Standar Hngkat pencapaian perkembangan motorik halas anak wsia dind terdapat
pada tabel beriloat (Mharlaili 2015)

Tabel 22 Tahapan Perkembangan hotorik Halus Anak 4-5 Tahun
Taia Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
45 talmn 1. Membuat maris verbkal horzontal lensbumk i/ ranan wirine
2. Menjiplak bentuk
3. Menzkoordinasikan mata dan tamzan wnbok melabuokan gerakan

Vang rurdt
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C. Faktor-faktor vang Mempengarahi Perkembangan Motorik Halus Anak
Ada beberapa fakter yame mempensarnhi perkembangan moborik halus anak baik fakbor intermal
ronanpun fakbor skobarnal cepert, fakbor menetilk, faktor kesahatan dan periode pranatal, fakbor kesulitan
dalarn kelahiran, kesehatan dan iz, rangsanzan, perlindunsan, premator dam kelainan, (Pratasad 2022)

. Tujuan Pengembangan AMotorik Halus Amnak

Tujuan dari pensembangan motorik halos anak nsia dini adalah: Partama, azar anak dapat belajar
menskoordinasikan mata dan tangan, juza dapat mengserakkan perpelansan tanzan agar lentur. Baduwa,
azar anak dapat belajar unbuk berimajingsi dan berloeasi. Kebiza, pengerobangan motorik halus pada
anak usia dind untuk melatih berbagai keterampilan-keterampilan yans begitu bermardaat di dalam
crangtua dalam proses meninskathan kemampuan motarik halus anal. (B Pobi & al. 2021)

Cara Mengembangkan hMotarik Halas Anak

vane emjarnin anak fdak mensalami cedera. Barbazai miacam akbivitas cepert mencetal, marjahit
struktor, mevearnai, dan membuat sketsa, dapat rmemberikan sHrmilasi pengambangan motorik halos
anake (Oltaviana 2019)

Blelalui beberapa lathan tersebut, sate kegiatan dam kesiatan lairoya saling menduelome dalam
meneapal hojuan yang sama, yaitn mempersiapkan anak ontok kemampoan merolis. Tojean
salah sate dari beberapa lathan pengembanzan keterampilan moterik hahis Hdak dapat dilakakan
seefekfif rrnanelan. (H. Sard 2023)
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F. Aspeli-arzpel Perkembangan Aotorilk Halus: Anak

Diasa kanak keansk meroppaken maess kit bagl perkembanzan motorik. Oleh ksrena o, masa
kanak-kanzk meropakan saat vang tepat untik menzajarkan anak tantang berbagal keterampilan motarik
vaibn motorik hahes. hlsnurot Peranoan Mismteri Pendidikan dan Eebodayaan Fegublik Indonesiz Mo,
137 Tahum 20014 tentans Stamdar Mazional Pendidikan Ansl Tsiz Dind Unfol mengembanskan
keterampilan motorik halus ansk terdapat beberapa aspek-aspel vang biza dikembangkan disniaramya -
(Sard, 2018}
I} Menggambar sesusi gagaannya.
) Wlenim bennik

hilenzgumakan alat mlis dan slaf makan denmgzn beanar.

Menzgimting sasuai dengan pola.

henempel gambar dengan tepat.

hlenzekspresikan divi melalol gerakan mensEambar secars rmci.
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Budaya Lokal Sulawesi Selatan

Budaya lokal adalsh gagasan-pagasan selempat yang bersifat bijaksana, pemih keavifan, bernilai
baik, yang tertanam, merjadi bradizi dan ditkut cleh anzeota masyarakatnya, Keanekarazaman budaya
di Indomesia merupakan modal sosial unbuk memhentuk karakter dan identitas budaya dari masine-
masing daerah, selain sebagaikekayaan intelektual dari wasisan budaya yang pedu dilestarikan
[Apitasari 2022)

Sebagainumna vang dikatakan Vigotskor bahwa konbribusi budays, inberaksi sosial dan sejarah dalam
pengembangan mental/ perilabn anzk sangat berpenzaroh, Pembelajaran yang berbasic pada budaya
dam inferaksi sosial menzao pada aspek perkembanzan sosio-historiskulhoral, akan sangat berdampalk
pada persepsi, memori dan cara berpildr anak. Hal ini dikarenakan dalam budaya mensajarkan analk
temtang nilai-nilai budaya, sehingss mereka memahami linslongan bodayarora (Fitrdama 2012)

Penzenalan budaya lokal pada pembelajaran di sekalah sangat penting Sdak terbecnali unbak anal:
usia divi Hal i, diharapkan unbuk penesms senerasi moda dapat mengenal dan melestarikan budaya
di Indonesia dengan baik. Budaya lokal yang beragam dapat diangkat menjadi beberaga sub-sub tma

dalarn setiap dasrah, roulai dard ikom khas daerah, makanan khas, mimrman khas, permainan radisional,
chjek wizata sejarah, tariam, babk khas dan sebazainya. (Rahmadam =t al. 2023)

Pembelajaran uniuk anak usia dind hendaloya sesuai dengan linglunzan sosial dan budaya dimana
amal: terzebut tnzzal. Selain i, juza berdasarkan pada budaya lokal yane belom optimal bahbkan ada
kecenderunzan semabdn ditingealbken, Sehingea, anak dalam pembelsjarannya perlu dikenallen pada
nilzi-nilai budaya vans nantinga anak akan memaham linglunean budayanya. Pengenalan kebodayaan
pada anak usia dird dirnaksndkan azar belajar anak sesunai denzan Inglunean vans ada, selain it untok
membekali anak hiduyp pada masa sekarans terutama haxi ind, dan sebazai bekal untok hidugp kemudian
di Masyarakat (Yusuf and Ralenat 3020)

Eebudayaan lokal khususnya di Sulavwesi Selatan sanzat beragam dan menarik yane dapat
digjarkean dan diperkenalkan pada anak-amak vsia dind, keanekarazaman bodaya lokal ind dapat dilihat
dari bajo adat, rmumah adat, tarian dan lain sebazainya yans ada di Hap-tap subn di Sulawesd Selatan
kecintazn anak-anzk terhaday budaya dasrah mereka sendind
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EEGIATAMNI
MEMGEMAL SUKU

A Defenisi Operasional

Pada roodul ind anak-anak akan dikenallkan pada beberapa sl vane ada 4i Sulaveesi Salatan yaito sula
busiz, mandar, dan toraja. Akbvitas vane akan dilakoken vaite mengeunbine akbvitas menzesimbing adalah
altivitas atan kepiztan memotome yane melibatkan dan memmbubohban keordinasi antara mata, tanzan dan
Lkonsentrazi. Akfivitas anak pada lemmbar kepiatan yaitn anak akan menzsuntine mengikob pala yans beris:
nama subm begerta pambar pakaian adabora
Tujuan

1 Anak mampe menzenal subo i Sulawesi Selatan

1 Drapat melath koordinasi mata dan tanzan

3. Drapat melabh motorik hales anzk

. ‘Waktu Kegiatan

45 menit

_ Jeng B R B
hlemzmimbinge pola
Bentuk Kegiatan
Individ

. Alat & Bahan

+* Gunbing
+ Lermbar kegiatan
. Pevincian Kegialan
* (G merreediakan peralatan vang akan diznnakan
+ Gur merresdiakam lernbar kapiatan vans akan dizomakan
+ Guorm merjelaskan kepada anak cara mengeunting kartas yane badk dan benar
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MENGGUNTING POLA

Yuk gunting pola dibawah ini sambil mengenal
yang ada di Sulawesi Selatan
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1
1
1
1
1
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HEGIATANI
MEMULIS MANA STTELD

A, Defenisi Operasional

Alcbivitas meneballkan oot adalah salah sato akbivitas yane dilalokan dalam melatih rotarik hales
anak terutama pengkoordimasian mata dan tanzan anak dalam memesane peralatan mermlis dan
kafolusan dalam mensballan sariz-zaris pubus sesuai denzan huraf yang aken ditebalkan,

Fada modul ind anak-anak akan dikenalkan pada beberapa sulon yang ada i Sulawesi Selatan yaita
subu busiz, mandar, dan toraja. Adapun akbtivitas anak yaitn mensballan homf pane aken merprusun
kata subw busiz, mandar dan toraja

. Tujuam

1. Anak marmpo meneenal benbhalk hurof yane merpesun narma suke

2. Anak marmpo meneenal ooy onef yane reeyuson nama suko

3. Mdenstrmlasi kemanipuan mermbiz permnlaan pada anak

£ Amnak marmpo mensenal nama sk yane ada di Solaveesi Selatan
Wakiu Kegiatan
45 hiemik

. Jemis Kegiatan
hdemeballean oo
Bentuk Kegiatan
Individu, kelompak:

. Alat & Bahan
* Persil
+ Pengapus
+  Lembar kesiatan
. Perineian Kegiatan
lazu nasional atan lagu-lazn daerah
kepiatan vanza akan dilalukan
Guru memmperkenallen homf-horod rane akan ditulis
Gurn dan anak-anak menyebutkan koot bersarna-sama
Selamna akfivitas zum mendampine dan mengarnat cara anak mereballan dan menolic ot serta
memnastikan anak dapat mermezane alat mliz denzan baik
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Nama @ Kelas !

MENEBALKAN HURUF

Tebalkanlah nama suku yang ada di bawah ini !

woN

mandar toraja
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KEGIATAN I
MEMGEMAL BAJIU ADAT

A_ Defenisi Dperasional
Pada kepiatan ivd anak-anak alan rraneenal baju adat yane berasal dard beberapa suln yans ada
di Sulavresi Jelatan vaite baju adat dax subo buzsis, mandar, dan toraja. Aktvitasnya yadm berupa
mewarnal gambar baju adat yang ada di lembar kesaiatan yang dibazikan hievrarnai adalah suato
bentuk keriztan kreativitas, dimama anak diajak untok memberikan snate ataw beberapa soresan
warna pada suate bentuk ataw pola gambar, sehingea terciptalah seboah karya seni.
Berikut adalah baju adat dard subo busis, mandar, dan boraja:
1 Baju Adat Suku Bugis
Pada paksizn adat busis memilild corak khas dan dipadukan
dengan corak khas masyarakat setempat. Baju bods mempakan baju
vaity barbentuk sesd empat dan memilild lanzan panjans atanpun
baju ot Jenis baju ird adalah jas yane disebut d=n=an jas hobs
Fakzian tersebut biasarya mengenakan basvahan paroct ataun celana
serta kain sarume dan tobup kepala beropa sonskaok. R —
embarhitpa, S pin i qRIatmetne)
2 Baju Adat Mandar
Iama pakaian adat Sulawvesi Barat dari Sulm Mandar untok pria
adalah Pattn'du Towwaine. Bagi busana pria, pakaian adat Sulaveesi
Barat cenderuns saderhana Busana atas Pattn'do Towaine bearopa
jas hitam yane berlenzan pamjans, sedanskan itk bazian bawah
menzsmakan celana panjang yang dipadu padankan bersama kain
sarung beron khas Mandar.
Bapi wanita, nmarna pakaian adat dari Suku Mandar adalah
Fawang Boko dan Lipa® Sa'ke. Rawans Boko berbentok seperd
blnuulu;mpenddcyzl;bﬂwmmﬂx:udangkml.qm Sa'be = -
merapakan bawahan berupa sanme benmobf terum. = ipa/ hlog amm

LVII



3 Baju adat toraja
Mama bajo adat dard subm toraja untok pria adalah Seppa
Tallune Bulmw. Pakaizan adat ind mrewilild corak warma doeeinamn
mﬂih.l:mnns..d.mpuhhhmiﬂtﬂilmhbam:ﬂatmadal:h

Fakziam adat imi memilild reodsl lanzan pendek Sarma seperd
a Talhme Bulm, pakaian adat ini memilild corak wama
doaninamn,
Tuajuan
1. Anak mampumengenal baju adat vang ada di Sulawesi Selatan SamibaT Befs adak brae
2. Dapatmenstiznlas kemamapuan berkoordinasi, dalam kesiatan = e ™
ini diperlukan koordinasi yans baik antara mata dengan tanzan.
3. Dapatmerangsans loeabivitas anak sejak din:
. Waktu Kegiatan
£ Bf=rnit
. Jenis Kegiatan
Iulewrarnad baju adat
. Eenhil B
Individu

. Alat & Bahan

- Pﬂl:ilwm:,-"n::}m

# Lembar kegaiatan

= Gum mermnapkan bahar-bahan kegiatan vang akan dilakzanakan,
yang akan dilaksanakan
Amnak bekerja sendivi fanpa bantuan g, Fane mana pada kegiatan ind oo hanyra san=aveasi
sehinze=a hasilnya dapat dilihat sesuai dangan perkembanzan anal ite sendisd.

Lembar kesiatan joza dapat diakses melaha QR Code diatas
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Mewarnai Gambanr

Warnalah gambar baju adat d Dawah Nl
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KEGIATANIV
MENGENAL BAJU ADAT TORAJA

A_ Defenisi Operasional
Pada aktivitas ind anak akan dikenalkan pada salah sate baju adat yang ada di Sulawesi Selatan
yaitu baju adat toraja. Adapun aktivitas anak yaitu merjahit pola gambar baju adat toraja. Memnjahit
pola adalah salah satu kegiatan menjahit sederhana yang dilakukan anak wsia din sebagai upaya
untuk mengembangkan motorik halus anak Berikut contoh akfvitasnya:

. Tujuan
Setelzh menaikut kegiatan ini diharapkan:
1. Anzk mampu mengenal baju adat toraja
2. Menstinmlasi kemampuan motorik halus anak
5. Mampu melath kesabaran dan konsentrasi anak
. Waktu Kegiatan
45 menit
. Jenis Kegiatan
Mergahit pola sambar
Bentuk Kegiatan
Individ
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Gurn menginfrrmasikan kepada anak untuk meneergakan tuzasnyra secara mendin
- it




Welas .

MENJAHIT POLA
Yuk, menjahit pola pada gambar baju adat
di bawah ini
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KEGIATAN YV
MENGENAL RUMAH ADAT
A. Defenisi Operasional
Menzzunting dan menempel merupakan salah satu kegiatan untuk melatih motorik halus pada anak
selain belajar menulis, dalam aktivitas it anak-anak akan dikenalkan rumah adat yang berasal dari
beberapa suku yang ada di Sulawesi Selatan. Anak-anak akan mengsunting dan menempelkan gambar
sesuai dengan sambar sejenisnya.
Berikut gambar rumah adat beserta asal sukunya:
Rumah adat Asal suku

Bugs
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E. Tujuan
1. Awnzk dapat menzanal mumah adat di Sulaveesi Selatan
2. Dapatmelath motorik halos anak
3. Dapatmelath konsentrasi anal:
£ Dapatmelath memecahlan mazalah
TWakiu Kegiatan
35 menit

. Jenis Kegiatan

G. Perincian Kegiatan
+  Gurn mmempersiapkan anab-anak sebelurn relabokan kesiatan
Gure menzenalkan numah adat yang ada di Sulavesi Selatan beserta asal sukongya

Gure merapersiapkan alat & bahan vang akan digunalkemn
Gure mernberikan alat & bahan ke masing-masing anak

Te s

Lernbar keziatan juza dapat diakses melalei QF Code diatas
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KEGIATAN VI
MENGENAL RUMAH ADAT TORAJA

A. Defenisi Operasional

Mozaik adalah suatu cara membuat kreasi gambar,/lukisan atau hiasan yang dilakukan dengan
cara menempelkan/ merekathan potongan-potongan atau bahan tertentu yang berukuran kecil-kecil.
Pada kegiatan ind anak-anak akan membuat mozaik pada sketsa rumah adat yang sudah disedizkan.
Selain mengembangkan kemampuan motorik halus anak, dalam kegiatan ind juga dapat
mengenalkan anak-anak pada salah sate rumah adat yang ada di Sulavwesi Selatan yaite rumah adat
dari toraja yang dikenal dengan rumah adat tongkonan.

Berikut adalzh contoh mozaik rumah adat toraja:

Contoh hasil mozaik rumah adat toraja
[Sumbenbatpa/ fimegeaapp goe.com)
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BE. Tujuan

Setelah menmikot kesiatan ind diharaphkan:
1. Dapat menurnbuhban loeabvitas pada sebap anak
3. hielakih maotorik halos
4. hielabih kesabaran dan ketelitian
5. Anak marapu menzenal salah sabn romah adat di toraja
Wakiu Kegiatan
20wyt

. Jemis Kegiatan
Membuat mozaik tema romah adat toraja
Bentuk Kegiatan
Eelompok

. Alat & Bahan

# Lam
- H-i]'i—l*':u,llpnhmaqn Jomrtas
+  Lembar kesiatan
. Rinciam Eegiatan
*  Cuwru merencanakan sambar yang akan dibwat

CGurn menyediakan alat/ bahan

henjelazkan dan menzenallan naona alat dan bahan yanes digpnalkan orbub keterampilan
mozaik dan bazaimana cara penzEunaannya

Gurn memmbimbine anak unfuk menempalkan biji-bijian pada sambar dengan cara memberi
lera, lalu menempelkan pada zambar

Eegiatan mozaik  hendakwora dilalokan berolang-vlane azar motorik halus anak dapat
terlath.

L]

Lemmbar kegiatan jusa dapat dialses melalui QR Code diatas
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Kegiatan Mozaik

Tempel biji-bijian pada pola yang telah dibuatsesuai dengan

kreasi masing-masing anak-anak
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HEGIATAN VII
MENGENAL BAJUADAT MANDAR

A Defenisi Operasiomal
hiempusun puszle pambar mernpakan permsinan dengan menyusun sebuah sambar menjadi whabh
Perrpainan ind akan melatth anak untuk mengineat sebuah benbuk saabar whoh yang kereadian akan
diacak lala disvsun kemabali dengan tepat Pada kegtatan ivd anak-anak skan merprusun pozsle panbar
baju adat mandar yane sudah i acak kermdian disusun kerobali menjadi sambar yang tepat. Berilout
adalah garmbar baju adatmandar:

Il

Gﬂnqud.t:—h

Tujuan

1. Anakmarapo mensenal baju adat sandar

2. Dapat menzasah kernaropuan motorik anak

3. Menshrmalasi kemampuan anak dalam memecahkan masalah
) W.IH:uK.E!:L:tm

. Pevineian Kegialan
Anzk dipersilahkan ok menzsuntine sambar dan merprusun kernbali sabn persabn zammbar
sehinzea merjadi benbuk yans utuh

Hl.mLarK:—p.:t:nl_Tﬂ'lampn'}

Lemnbar kepiatan juga dapat diakses melalni QR Code diatas
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KEGIATAN VIII
MEMNGENAL KUE KHAS SULAWEST SELATAN
A Detfenisi Operasiomnal

suate kegiatan pembelajaran yang menzajak anak unbuk membanzimn denzan mengzonakan
berbazai benda yameg ada (misalkan benbube-bentolk zeometi) untok menciptakan swato
hasil karya tertenba.
terinspivasi dari bemtuk koe khas vans ada di Sulaweesi Selatan Jadi, selain mengsmbansban
anak-anak akan dikenalkan dengan loe bkhas yane berazal dari beberapa sukuw yang ada i
Sulawesi Selatan.

Eeribmt adalah gambaran kepiatan yane akan dilakulkan-

N

EBentuk sepi evapak dari plastizin
Frmarhiipe) Cblog evarsae com)
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Eental Era dari plasks
(Fembarhitpr ) Cilog evarmoezm)

parjans Benhik persesd parjang dari Tipans (sl toraja)
]JI.iSI:IEiI'I. [rembarrape S Slmoeldpadiseeg)
[Sembarhiiper) blip srarmaccsm)

E. Tujuam
1 Dapatmembant dan menzsmbanegkan imajinasi anzk
1 Dapat benituk dan menzsrnbanskan daya bereksplorasi anak
3. Melatih keterampilan moteeik halos anak
4 Anak dapat menzenal kue khas vang ada di Sulaveesd Selaton dard plastsin yane telah dibenbuk
€. Wakin Kegiatan
45 Menit
D. Jenis Kegiatan
E Bentuk Kegiztan
Individu
F. Alat & Bahan
1. Plastizin
G. Rineian Kegiatan
*  CGuwrn renjelaskan kesiatan pembelajaran sesuad tema
+ Gwn melabulan trra jawab dengan anak tentans massmemacam bemtuk zpometd vane
meryerupa kue khas vane ada di Sulawesi Selatan,
+  Gwmn reenurjublan media yang diznnakan untolk membuat bantelk
* G rpernberi contoh cara prembuat banhuk denman plastizin
+  Gurn rembagikan alat dan bahan wbik memboat bentuk
+  Anak muolai memboat bentuk z=coneb vane merrrerupa kue khas di Sulasvesi Salatan
H Akses Materi Praktik dengan Memindai QR Code dibawah ini
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KEGIATANIX
MENGENAL ATAT MUSIK SULAWESI SELATAN

A Defenisi Operasional
Alktvitas mencocokbkan dan menempel sabar adalah abbvitas yang melibatkan koordinasi
mata dan tamgan, dalaen albvitas ind analeanak akan dikenalkan beberapa alat-alat mowesik
tadisional vans berasal dari beberapa subu vang ada di Sulawesi Selatan. Anak-amak akan
mencocokkan dan merenempelkan gambar sesua denzan zambar sejerdsnya.
Beberapa alat mousik vang akan dikenalkan pada anak-anak akan disajfikan dalaon tabel berikat

imd:

Mama alak mosik Cara memainkan Asal daerah




L =2

Kecapi

| S hipe) e oodd e

B

Pakleske
E gy |

E. Tujuan
1. Anak mampu menzenal baberapa alat-alat musik yang ada i Solaweesi Selatan
2. Memmembangkan kemampuan anak dalasm menghoordinasiban mata dan tanzan saat
menzennting pola serta mensmpalkamya pada sanbar vans sejeris.
€. Wakiu Kegiatan
400 Mendk
D. Jenis Kegiatan
Mencacoblan & menempel sambar alat omsik
E. Bentuk Kegiatan
Individ

Cure mempersiapkan anak-anzk sebelum melabben kesiatan
Curn memperkenalkan alat-alat sk serta memberikan arahan tentang kegiatin yang akan
dilalnkan

Gurn roermpersiaphkan peralatan yang akan digunalkan?
Selama skbvitas o mendampingt dan menzawasi anak karena dalsom akbvitas pembelsjaran ind

anak-anak mengzunakan gunking.
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Mmenempel Gambanr

Guntinglah gambar dibawah, lalu tempelcan pada bentulk yang
sama yang sds dalem kotak. Selamat mendger jaloen |
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KEGIATAN X
JELAJAH SUKU

A. Defenisi Operasional
Pada kegiatan ini anak-anak akan mengenal sukuw yang ada di Sulawesi Selatan melalui kegiatan

maze gambar. Maze merupakan merupakan media sederhana yang berbujuan menentukan jalur yang
tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada modul ind anak-anak akan mencocokdan baju
adat dengan rumah adat yang ada di Sulawesi Selatan. Berikut baju adat beserta rumah adat yang akan
dikenalkan pada anak-anak:
Fakaian adat

i Saoraja
[Sambarhitpe) /ptnik/ QPIaNmchne) (Fambarhipe fdtmanatindaonasia com)

- LR
Toraja
[Sumbarrape/ (Hag everson com)

Mandar Boyans

Sumbarraipe Sblag evermoe com) (Fembechitpe /mdeerigndad)
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E. Tujuan
1. Anzk dapat menzenal baju adat dan rumah adat vanzs ada di Sulasvresi Selatan
2. Dapat melath koordinasi mata dan tangan
3. Dapat melath kesabaran dan konsentrasi anal:
C. Wakiu Kegiatan
A5 momrut

Gurn kerlebih daholo pemperkenalkan media rnaze kepada peserta didik dalaen proses
pembelajaran

Cure menjelaskan dan memprakiekan cara menzzunakan media maze di depan peserta didik
Amalk divninta menjalankzn maze dengan mencari jalan kelvar yang tepat melalod labivin
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Lembar Kegiatan 10

JELAJAH SUKU

Yuk,pasangkan gambar baju adat dan rumah adat
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Amnak Tlsia Dind: Anal vang barada dalam rantang usia 0-6 tabmn, pariode penting untnk
perkembangan fisik, mental dan sosial

FPertumbuhan Jasmani- Proses peningkatan ukuran fisik tubuh, seperti tinged dan berat
badan, vang terjadi pada anal.

Pertumbuhan Motorik: Ferkembanzan kemampuan fisik vang berkaitan dengan
gerakan tubuh, termasulk motorik kasar dan motoril: halus.

hiotorik Kasar: Eemampuan vang melibatkan gerakan besar. seperfi berjalan, barlari
dan melompat.

Motorik Halws: Femampuan vyang melibatkan gerakan kecil terutamas vang
mengeunakan tangan dan jari, sepert menulis atau mengzambar.

Kesiapan Belajar: Fondisi mental dan fisik anak yang siap untuk menerima dan
memproses informasi baru.

Keterampilan: Eemampuan vang diperoleh melalui latthan dan pengalaman, termasul:
keterampilan motorik

berkembang.

Kesempatan Eerpraktik: Peluang bagi anak untuk melakukan kegiatan secara langsung,
yang membantn memparkuat keterampilan,

Mlode] yang Baik- Contoh positif dari orang dewasa atau teman sabava yang dapat ditirn
oleh amalk: dalam helajar.

Eimbingan: Pandusn atau dulungan vang diberikan oleh orang dewasa dalam proses
belajar analk
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Motivasi: Dorongan yang memdcu anak untuk belajar dam berusaha mencapai
keterampilan baru.

Pengenalan Budaya Lokal: Froses mengenalkan anak pada kebudayaan vang ada di
sekitar mereka, unbuk meningkatkan pamahaman dan pelastarian budaya.

Sub-5ub Tema: Topik-topik kecil yang terfolos dalam suatu tema vang dibahas

Muodul Ajar: Fancana pembelajaran yang berisi materi, akbivitas, dan metode untuk
menzajarkan suatn bopik

Kebudayaan Lokal: Tradisi, nilai, dan prakik vang dimiliki oleh suato komumnitas ataun
daerah tertentn.

Sukn: Eelompek: enis yang memilili budava, bahasa, dan tradisi vang sama.
Eaju Adat: Fakaian tradisional yang mencerminkan budaya suatu daerah atan suku.

Fumah Adat: Banponan radisional vang menjadi simbol budaya suatn daerah atau
sulka.

Kune Khas: Jenis kue vang unik dan sering kali hanya ditemukan di daerah tertentu
Objek Wisata Sejarah: Termpat vang memdliki nilai sejarah dan budaya yang penting
tuke dikminne

yang ada, termasuk adat dan budava mereka.
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Karakteristik Motorik Halus: Ciri-ciri khusus dard keterampilan motoril halus pada

Permendikbud: Feraturan Llenteri Pemdidikan dan Febudavaan vang mengabor
pendidikan di Indonesia.

Sosio-Historiskulitnral- Aspek perkembangan yang terkait dengan konteks sosial dan
sejarah budaya.

Persepsi: Cara sesecrang memahami dan menafsirkan linglaungan di sekitarnya.
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